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RINGKASAN

Peningkatan produksi pertanian tidak terlepas dari
sistem irigasi yang baik. Irigasi merupakan sistem yang
antara lain terdiri dari saluran utama dan saluran
distribusi, bangunan pembagi, metode aplikasi di lahan
dan juga saluran drainase.

galuran irigasi merupakan bagian terpenting vang
mempengaruhi ketersediaan air di petak-petak, karena itu
salah satu faktor yang harus diperhitungkan dalam
perancangannya adalah debit air yang akan dialirkan.
Perancangan saluran irigasi sebagal saluran terbuka,
piasanya menggunakan persamaai Manning-Strickler untuk
menentukan debit alirannya. Persamaan tersebut disajikan
sebagai berikut

Q = A km R*? g2
dimana
debit (m*/detik)
luas penampang basah saluran (m2)
koefisien kehalusan Strickler (ml/3/detik)
jari-jari hidrolik saluran (m2)

Q
A
km
R
S kemiringan dasar saluran

(LI | I | S T

Kelemahan utama persamaan ini adalah selalu
berubahnya nilai km , dimana nilai ini menurun dari waktu
ke waktu dan meningkat sesaat setelah dilakukan
pembersihan.

Nilai km yang besar, yang dihasilkan setelah saluran
dibersihkan biasanya didapat pada saat debit yang
dialirkan mencapal puncaknya. Ini terjadi pada awal musim
tanam, dan berangsur-angsur menurun hingga musim tanam
berikutnya. Penentuan nilai km pada kondisi aktual sangat
membantu agar mendapatkan rancangan saluran yang efektif.

Pengukuran nilai koefisien Kehalusan Strickler
dilakukan pada bulan Juni 1995 hingga Agustus 1995 dengan
mengambil lokasi di Daerah Irigasi Cianten Cigatet,
Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor, 24 km arah barat
Bogor ke arah Jasinga. Pengukuran dilakukan di ruas
primer hingga kwarter, dengan menggunakan perlakuan
pengukuran sebelum pembersihan dan setelah pembersihan,
terutama pada ruas tersier dan kwarter. Pada ruas tersier
dan kwarter ini pula dilakukan pengukuran pada profil
saluran lurus dan saluran berkelok.



pPelaksanaan pengukuran dilakukan dengan
menggunakan Current meter untuk pengukuran kecepatan,
theodolit dan target rod untuk pengukuran slop, mistar
haja dan pita ukur untuk penentuan lebar dan kedalaman
saluran, serta dibantu peralatan cangkul dan parang untuk
pembersihan serta tali plastik untuk penentuan pias
pengukuran. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan tiga
kali ulangan.

Dari pengukuran yang dilakukan didapatkan nilai-
nilai km sebagai berikut

galuran primer , 28 m'?/detik
Saluran sekunder pelapisan satu sisi, 28 m*/?/detik
Saluran sekunder pelapisan dua sisi, 52 m'/?/detik
Saluran tersier lurus sebelum pembersihan, 12
ml/?/detik, setelah pembersihan 22 m’?/detik
Saluran tersier berkelok sebelum pembersiban, 19
mi’?/detik, setelah pembersihan 25 m*/?/detik
6. Saluran kwarter lurus sebelum pembersihan, 20
m*/?/detik, setelah pembersihan 29 w3 /detik
| Saluran kwarter berkelok sebelu pembersihan, 12
m*/?/detik, setelah pembersihan 18 m'/?/detik
Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah dan kualitas
pelapisan, kelurusan saluran, serta perawatan/pembersihan
saluran akan meningkatkan nilai kehalusan. Pertumbuhnan
vegetasi dan profil saluran yang berkelok akan menurunkan
nilai kehalusan.
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I. PENDAHULUAN
LATAR BELARANG

Upaya peningkatan produksi pertanian dapat dicapail
dengan meningkatkan produktivitas (ton/ha) atau melalui
peningkatan luas tanam (Ha) dengan cara meningkatkan
intensitas tanam atau dengan perluasan areal pertanian.

Hal tersebut dapat dilakukan melalui berbagai
usaha antara lain : (a) pengembangan dan pemanfaatan
teknologi produksi pertanian, (b) perbaikan teknologi
pasca panen yang lebih baik dan kebijaksanaan harga
vang lebih layak, (c) perbaikan penyediaan sarana dan
prasarana proses produksi yang lebih memadai, {d)
peningkatan dan pembinaan usaha tanl serta perluasan
dan pemanfaatan sumberdaya Jlahan dan air tersedia
secara optimal (Departemen Pekerjaan Umum,1986) .

Usaha yang dilakukan tersebut tidak akan terlepas
dari sistem irigasi yang akan dilakukan guna menunjang
sistem pertanian yang ada. Suatu sistem irigasi men-
cakup saluran utama dan saluran distribusi, bangunan
pembagi, metode aplikasi di lahan dan juga saluran
drainase. .

Saluran irigasi merupakan bagian terpenting yang
mempengaruhi ketersediaan air di petak-petak. Karena

itu, salah satu faktor yang harus diperhitungkan dalam

peranéangannya adalah debit air yang akan dialirkan.



perancangannya adalah debit air yang akan dialirkan.
Dalam perancangan saluran terbuka, debit aliran
pada umumnya ditentukan dengan menggunakan persamaar

Manning-Strickler, vang disajikan sebagai berikut

Q = A.(km) .52 R*?

dimana

Q = debit (m*/det)

A = penampang saluran (m*)

km = koefisien kehalusan Strickler {(m'?/det)

S = kemiringan dasar saluran

R = jari-jari hidrolik {(m)
¥elemahan utama persamaan ini adalah nilai km berubah
untuk pengaruh kedalaman tertentu, bentuk saluran dan
mungkin juga kemiringan saluran.

Untuk situasi yang berbeda, yaitu pada saluran di
petak tersier dimana salurannya mempunyai dimensi yang
relatif kecil dan banyak ditumbuhi oleh rumput, harus
digunakan persamaan yang disempurnakan namun lebih ru-
mit, atau koefigien kehalusan Strickler dalam persamaan
Manning harus dimodifikasi. Karena persamaan Manning
telah secara luas diterima untuk perancangan saluran
terbuka, maka altermatif kedualah yang disarankan.

Berbeda dengan saluran drainase, saluran irigasi

berfungsi memberikan dan mendistribusikan air sesuail
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dengan kebutuhan tanaman. Sedikit  saja kurang
perhitungan mengenai faktor kehalusan, akan
menghasilkan efek terhadap debit air dan pada akhirnya
mempengaruhi  pendistribusian air serta produksi

tanaman.

Ketelitian vang tinggi harus diterapkan dalam
perancangan saluran irigasi, terutama saluran di petak
tersier, karena saluran-saluran pada tahap ini biasanya
merupakan saluran yang kecil dan terbuat dari tanah
tanpa pelapis dan tidak terlalu diperhatikan secara
teknis dan dikelola sendiri oleh para petani.
Ketelitian ini diperlukan bukan hanya karena adanya
penurunan ketepatan dari persamaan Manning, tetapi juga
pertumbuhan rumput liar dapat mengurangi bagian yang
terbasahi.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan
suatu studi untuk menentukan nilai koefisien kehalusan
Strickler secara aktual pada berbagaili dimensi dan

kondigi saluran di petak tersier.



B. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah menentukan nilai
koefisien kehalusan Strickler (km) pada berbagai di-

mensi dan kondisi saluran di petak tersier agar persa-

maan Manning dapat diterapkan sesuai dengan kondisi di

indonesia.



A.

IT. TINJAUAN PUSTAKRA

SALURAN TERBUEKA

Pengertian

Saluran terbuka adalah saluran dimana di
dalamnya air mengalir secara bebas (King et al.,
1963) . Berbeda dengan aliran dalam pipa, dimana
biasanya aliran terjadi karena adanya tekanan,
aliran pada saluran terbuka terjadi tanpa adanya
tekanan.melainkan.karena disebabkan beratnya air itu
sendiri dan adanya gaya gravitasi.

Saluran terbuka dapat terjadi secara alamiah
ataupun buatan. Saluran terbuka alamiah mempurlyai
ukuran yang berbeda-beda, dari ukuran yang kecil
seperti parit sampai sungai kecil hingga ukuran
besar seperti sungai besar.

Saluran terbuka buatan biasanya dibangun untuk
kegunaan-kegunaan a) bangunan tenaga air, Db)
irigasi, ¢) suplai air minum, d) saluran pembuang
kotoran, e) drainase, £) pengontrol banjir (King et
al., 1963).

Aliran dalam saluran terbuka lterjadi dalam
bentuk yang beraneka ragam, dari aliran air pada
permukaan ladang yang telah dibajak waktu hujan
lebat sampai aliran dengan kedalaman konstan melaluil

saluran prismatik vang besar.
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Dilihat dari kondisi fisiknya saluran terbuka
bisa dibedakan menjadi saluran tanah (tidak

dilapisi) dan saluran dilapisi.

Kecepatan aliran pada saluran terbuka

Perhitungan kecepatan aliran pada saluran
terbuka dapat diperoleh dengan menggunaxan metoda
pengukuran langsung dan metoda perhitungan.

Pengukuran kecepatan aliran pada saluran
terbuka dapat menggunakan alat ukur arus (current
meter) . Sedangkan persamaan-persamaan yang sering
digunakan untuk pengukuran Xecepatan air adalah
(King et al., 1963); { Streeter dan Wylie, 1985)

a. Persamaan Chezy
Persamaan ini dikemukakan pertama kali oleh Chezy

(1775) dan disajikan dalam bentuk persamaan

Vo= CVRS ot (1)
dimana : V = kecepatan aliran (m/s)
C = koefisien saluran
R = jari-jari hidrolik (m)
S = kemiringan dasar saluran

b. Persamaan Manning

Persamaan Manning diturunkan dari persaman Chezy

dengan menurunkan nilai C menjadi sebagai berikut

C = (1/n) RY® . ... ... (2)
sehingga
Vv o= (1/n) . R¥*.8Y2 ... ... (3)

dimana : n = koefisien kekasaran saluran



B.

PERSAMAAN MANNING - STRICKLER

1. Persamaan Manning-Strickler

pada perancangan saluran terbuka debit air

ditentukan dengan menggunakan persamaan

Manning-Strickler. Persamaan ini merupakan
modifikasi dari persamaan Manning, dengan mengubah
nilai koefisien kekasaran (n) menjadi koefisien
kehalusan (km = 1/n). Persamaan ini menunjukkan

hubungan debit dengan penampang saluran, koefisien
kehalusan, kemiringan dasar saluran serta radius

hidrolik saluran. Untuk lebih jelasnya persamaan

Manning-Strickler disajikan sebagail berikut

O = A.(km).SY2.R¥ ... (4)
dimana
Q0 = debit (m’/det)
A = penampang saluran (m?)
km = koefisien kehalusan Strickler

Pada situasi tertentu persamaan ini dapat
diterapkan tepat menurut debit, tetapi pada situasi
yvang berbeda harus digunakan persamaan yang
disempurnakén dan lebih rumit, atau koefisien
kehalusan Strickler dalam persamaan 1ini harus
dimodifikasi. Karena persamaan Manning telah secara
luas diterima untuk perancangan, maka memodifikasi

koefisien kehalusan Strickler merupakan alternatif

yvang disarankan.



2. Koefisien Kehalusan Strickler ({(km)

Koefisien kehalugan Strickler merupakan nilai
yang menunjukkan kehalusan dari suatu saluran.
Semakin besar nilai km maka semakin halus saluran
itu, atau dengan kata lain kekasaran salurannya
kecil. Nilai ini merupakan modifikasi dari nilai
xoefisien kekasaran. KXarena fungsi saluran irigasi
sebagal pembawa aliran sesuai dengan kebutuhan air
tanaman, maka perhitungan yang tepat mengenai faktor
ini sangat diperlukan untuk menentukan debit aliran.
Sedikit saja kesalahan perhitungan mengenai nilai km
akan menghasilkan efek terhadap debit air dan
akhirnya berpengaruh terhadap distribusi air dan
produksi tanaman.

Berikut disajikan nilai-nilai koefisien kehalusan

dan kekasaran dari berbagaili jenis permukazan saluran



bahkan 1lebih kecil ( Meijer, 1990).
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Hal dini

diperlihatkan dalam gambar berikut

30

20

pembersihan

pembersihan

mel Juni jull agt sept okt

Gambar 1. Fluktuasi Nilai Km Pada Musim

Tanam Mei - September di Belanda
(Meijer, 1950)

Penurunan nilai yang cepat karena pertumbuhan

rumput liar, disebabkan oleh peningkatan kekasaran

pada bagian terbasahi dari saluran.

C. IRIGASI

1. Pengertian

Irigasi merupakan salah satu saluran terbuka dan

biasanya dibuat khusus untuk keperluan ini.

Irigasi umumnya didefinisikan sebagai usaha

mendatangkan air guna keperluan pertanian,



Tabel 1. Faktor Kekasaran Saluran Irigasi

Permukaan saluran km n(1/km)

Saluran beton (tanpa sedimentasi)

- Hasil pengexrjaan baik 70 0.014
- Hasil pengerjaan sedang 65 0.015
- Hasil pengerjaan buruk 60 0.017
- Semen 60 0.017
- Batu 55 0.018

Saluran alam

lurus, rumput pendek 36 - G.028

lurug, rumput pendek 24 0.042

tetapi Q < 0.2 w’/det
(T.K.E Meijer, 19890)

Biasanya saluran irigasi dibersihkan pada setiap
awal musim irigasi dan pada saat debit yang harus
dibawa mencapai puncaknya. Antara masa itu biasanya
rumput liar dapat kembali tumbuh menghalangi saluran
terutama pada saluran-saluran di petak tersier yang
relatif kecil.

Nilai koefisien kehalusan Strickler yang tinggi
hanya diperoleh pada saluran-saluran yang
benar-benar terpelihara secara baik; Pada saluran
irigasi nilai ini didapat segera setelah saluran
dibersihkan, dimana pada saat ini nilai km mencapai
36. Terutama di daerah yang lembab dan subur nilai

km ini dapat segera menurun hingga mencapai 20
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membagil-bagikan air ke sawah-sawah atau
ladang-ladang dengan cara yang teratur dan membuang
air vyang tidak diperlukan lagi setelah air
dipergunakan dengan sebaik-baiknya (Ganda koesoemal,
1981} . Dengan kata lain irigasi adalah proses
penambahan air pada tanah untuk menambah kKekurangan
air hujan serta untuk menciptakan kelembaban tanah
yang optimum bagi pertumbuhan tanaman (Houk, 1351;
Partowijoto et al, 1981).

Tujuan utama irigasi adalah membasahi tanah dan
memberikan kelembaban pada zone perakaran tanaman,
sedangkan manfaat lain dari tersedianya ‘irigasi
adalah mempermudah pekerjaan pengolahan tanah,
membantu proses pemupukan, mencegah pertumbuhan
tanaman pengganggu dan usaha sanitasi (Partowijoto,

1877) .

Petak Tersier Dalam Jaringan Irigasi -

Petak tersier secara umum mempunyal pengertian
sebagai suatu sistem yang menitikberatkan pada
pemakaian dan pengelolaan ailr dari saluran-saluran
distribusgi. Dalam sistem ini terdiri dari sistem
irigasi dan drainase, bangunan pembagi, jélan
inspeksi dan jalan pertanian serta bangunan- ba nan
///:; ~~~~~

lain.

o

‘ o N
N\ FReusTach?
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Pengembangan petak tersier merupakan salah satu
usaha optimasi fungsi saluran distribusi dan
drainase dengan asumsi penggunaan alr irigasi yang
tersedia secara optimal. Semua hal ini diserahkan
langsung pengelolaannya kepada petani, sementara
pemerintah hanya membangun dan memperbaiki sistem
primer dan sekunder gerta 50 m ruas pertama pada
galuran tersier sebagai contoh bagi petani. 2Akan
tetapi pada kenyataannya tugas untuk memperbaiki
petak tersier terlalu berat bagl petani sehingga
pemerintah mulai memutuskan untuk berinisiatif dalam
hal tersebut. Setelah sistem tersier ini selesai
dibangun pemerintah, maka tugas pengoperasian dan

pemeliharaannya diserahkan kepada petani.



PENGUKURAN DEBIT 13

Debit (discharge) atau besar aliran adalah volume
aliran vang mengalir melalui suatu penampang melintang
per satuan waktu. Debit Dbiasanya dinyatakan dalam
satuan meter kubik per detik (m’/detik) atau liter per
detik (1/detik).

Pengukuran debit adalah suatu proses pengukuran
kecepatan, kedalaman dan lebar aliran serta perhitungan
luas penampang basah. Prinsip pelaksanaan pengukuran
debit adalah mengukur luas penampang basah, kecepatan
aliran dan tinggi muka air. Persamaan umum yang biasa
digunakan dalam menghitung debit adalah

Q=4aA*V
sehingga untuk menghitung nilai debit  dari seluruh
titik pengukuran atau untuk seluruh penampang saluran

digunakan persamaan

Q =Q +0Q, + 0, + ... + Q

= AV, + AV, +A;Vy + ... +AV,
dan

b(n+1) - b(n-l)

A, = d.
2
dimana
Q debit (wm’/det)
A luas penampang basah (m*)
v kecepatan aliran rata-rata pada luas
penampang basah (m/det)

Q, debit pada bagian penampang 1 {(m’/det)
Q. debit pada bagian penampang n (m*/det)
A, luas bagian penampang basah 1 (m?)

luas bagian penampang basah n (m®)

+
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By jarak pias vertikal sebelum titik n
dari titik tetap {(m) o

By jarak pias vertikal setelah titik n
dari titik tetap (m)

d, : kedalaman aliran pada titik n (m)

Sketsa penampang pengukuran debit dapat dilihat pada

gambar berikut

bin-1)
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e

titik 1etap 1

d2-
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)
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Gambar 2. Sketsa Penampang Pengukuran Debit
Penampang basah dapat divkur dengan melakukan
pengukuran lebar dan kedalaman aliran. Pengukuran lebar
dilakukan denganr menggunakan_ alat ukur lebar.
Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan alat

ukur kedalaman untuk setiap vertikal yang telah diukur

jaraknya.
Kecepatan aliran dapat ditentukan dengan cara
mengukur langsung atau dengan carxa menghitung.

Perhitungan kecepatan secara langsung dilakukan dengan
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menggunakan alat ukur arus (current meter), pelampung
atau menggunakan zat pewarna.

Perhitungan kecepatan dapat dilakukan dengan
menghitung beberapa faktor, antara lain faktor
kekasaran penampang dasar, faktor kemiringan dan
jari-jari hidrolik.

Kecepatan aliran yang diukur dengan menggunakan alat
ukur arus dapat dilakukan dengan metode werawas,
perahu, kabel gantung, melintang jembatan dan perahu
bergerak. Kecepatan aliran rata-rata di suatu vertikal
diperoleh dari hasil pengukuran kecepatan aliran satu
titik, dua titik, tiga titik atau lebih banyak titik,
yang pelaksanaannya tergantung pada kedalaman aliran,
lebar aliran dan sarana yang tersedia. Jenis cara
pengukuran tersebut menurut Pusat Penelitian dan
Pengembangan Pengairan, dalam Scewarno, 1991
1. Pengukuran kecepatan satu titik dilaksanakan

pada 0.6 kedalaman apabila kedalaman air kurang ' ;

dari 0.60 m.

2. Pengukuran kecepatan aliran dua titik dilaksana
kan pada 0.2 dan 0.8 kedalaman dari péfmhkaan
air,apabila kedalaman air lebih dari 0.60 m, dan
kecepatan terukur adalah kecepatan rata-rata dari

kedua pengukuran tersebut, seperti ditunjukkan

pada persamaan berikut
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3. Pengukuran kecepatan aliran tiga titik, dilaksana
kan pada titik 0.2 kedalaman, 0.6 kedalaman, dan
0.8 kedalaman dari permukaan air dan kecepatan
aliran rata-ratanya dinyatakan dalam rumus

berikut

kecepatan aliran rata-rata dari suatu
vertikal (m/det)

Vo2 = kecepatan aliran pada titik 0.2 keda-
laman (m/det)

0.8 ‘= kecepatan aliran pada titik 0.8 keda-~
laman (m/det)

Vo.s = kecepatan aliran pada titik 0.6 keda

laman (m/det)

Pengukuran kecepatan di banyak titik kedalaman
dilaksanakan pada banyak titik dengan jarak antara 1/10

bagian dari kedalaman mulai dari titik 0.1 kedalaman
sampal 0.9 kedalaman dan kecepatan rata-ratanya
dihitung secara grafis.

Perhitungan kecepatan aliran di setiap titik

dihitung berdasarkan jumlah putaran baling-baling

selama periode waktu tertentu. Periode waktu pengukuran

yvang lazim digunakan di Indonesia berkisar antara 40

sampai 70 detik (Scewarno, 1991). Dari jumlah putaran
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baling-baling dengan periode tertentu ini didapatkan
nilai kecepatan setelah dihitung melalui persamaan yang
telah ditentukan pada alat ukur arus.

Cara penentuan titik-titik pengukuran dijelaskan

pada gambar berikut

Gambar 3. Penentuan titik pengukuran aliran
(Sosrodarsono dan Takeda,1976)

Penetapan lebar pias pengukuran disesuaikan dengan
readaan saluran, untuk saluran primer dan sekunder
lebar pias adalah maksimum 50 cm dan minimum 10 titik,
sedangkan untuk saluran tersier dan kwarter titik

pengukuran minimum 5 titik.
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Lokasi titik pengukuran kecepatan aliran
ditentukan dengan beberapa persyaratan, antara lain:
iR Bebas dari aliran turbulen yang disebabkan batuan,

pelebaran dan penyempitan saluran atau karena

sebab lainnya.

g . Dilakukan pada alur saluran yang stabil, tidak
mengalami perubahan geometri.

3. Dilakukan pada saluran yang mempunyai kelurusan
minimal 5 kali lebar rata-rata saluran.

4. Bebas dari efek bendung dan percepatan kecepatan
karena terjunan.

5. Kedalaman aliran pada penampang pengukuran harus
cukup, kedalaman aliran yang kurang dari 15 cm
biasanya sulit diperoleh hasil yang baik.

6. Penampang pengukuran sebaiknya dekat lokasi pos
duga air, karena pada lokasi ini sedikit terjadi
pengurangan atau penambahan debit.

Pengukuran kemiringan saluran dilakukan dengan
membagi selisih dari ketinggian awal ruas pengukuran
dan akhir ruas pengukuran dengan panjang ruas pengu-

kuran dengan mengikuti garis aliran.

KALIBRAST PENGUKUR KECEPATAN AIR

Pengukuran kecepatan aliran dilakukan dengan
menggunakan current Meter. Sebelum digunakan, untuk
mendapatkan‘hasil yvang teliti dilakukan kalibrasi.

Tujuan dari kalibrasi alat ukur arus adalah untuk
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menghitung kecepatan aliran yang didasarkan pada hu-
bungan antara kecepatan sudut rotor dengan kecepatan
air yang memutar kincir.

Fasilitas kalibrasi current meter berupa kolam
tera yang dibangun dari beton sepanjang 100 m, lebar
1.9 m dan kedalaman 2.0 m. Pada kedua sisi sepanjang
kolam dipasang rel tempat bergeraknya kereta listrik
vang membawa alat ukur arus dengan kecepatan tetap.
Kereta listrik dapat diatur geraknya dengan menggunakarn
gigi hidraulis, sedangkan kecepatannya diatur dengan
peralatan otomatik di kereta itu sendiri. Selama kereta
bergerak jumlah putaran kincir alat ukur arus tercatat
secara elektrik pada alat hitung di kereta. Nilai-nilai
vang didapat dari kalibrasi ini selanjutnya dimasukkan
ke dalam persamaan umum current meter dengan bentuk

V =aN + b

Dimana

Il

kecepatan aliran (m/detik)

jumiah putaran kincir per detik
koefisien diameter gerak maju alat
koefigien kecepatan awal

ez

e n

Koefisien a dan b adalah nilai-nilai yang didapat
selama kalibrasi.

Persamaan yang dihasilkan untuk satu kalibrasi
dapat lebih dari satu, dengan ketentuan mencantumnkan
persamaan-persamaan tersebut berlaku untuk batasan
kecepatan tertentu pula. Persamaan yang didapat setelah

kalibrasi dapat sama atau berbeda dengan persamaan
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dasar yang ditentukan oleh pembuat alat. Hal ini
mungkin karena selama pemakaian akan terjadi perubahan

kondisgi alat dari keadaan semula.



ITI. XEADAAN UMUM DAERAH
LOXASI PENELITIAN

Daerah Irigasi Cianten Cigatet mempunyai bendung
dan Jjaringan irigasi vyang berlokasi di Kecamatan
Leuwiliang, Kabupaten Bogor. Lokasi dapat dicapai
dengan kendaraan darat dan menempuh jarak lebih kurang
24 Km. dari kota Bogor ke arah Barat menuju Jasinga.

Daerah irigasi Cianten Cigatet berada di bawah
pengawasan dan pengamatan lapangan Ranting Dinas
bekerjaan Umum Pengairan Leuwiliang, Cabang Dinas
Pekerjaan Umum Pengairan Bogor.

Daerah irigasi Cianten Cigatet merupakan dasrah
irigasi yang telah dikembangkan sekitar 70 tahun yang
lalu. Berawal dari irigasi rakyat yang selanjutnya oleh
Pemerintah Belanda diberikan fasilitas pengairan dan
berubah sebagai sawah beririgasi teknis.

Pembangunan bangunan utama berupa bendung Cianten
Cigatet dan sarana lainnya dilaksanakan pada tahun
1929. Pemeliharaan saluran dan bangunan selama ini
berupa pemeliharaan rutin dan berkala dengan sumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan
swadaya masyarakat. Selain pemeliharaan rutin dan
berkala, kegiatan lain vang dilakukan adalah
perbaikan-perbaikan dan pembangunan yang gsalah satunya

adalah pembuatan bendung baru pada tahun 1989 yang
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letaknya sebelah hilir bendung lama karena bendung lama
sudah tidak dapat berfungsi dan tidak dapat diperbaiki.

Pengambilan air untuk jaringan irigasi Cianten
Cigatet berasal dari sungai Cianten Cigatet dengan
areal yang diairi seluas 507 hektar, terletak di sebe-
lah kiri bendung Cianten Cigatet. Jaringan irigasi ini
terdiri dari satu saluran primer Cianten Cigatet (2857
m), saluran sekunder Pondok Bujang (3000 m) dan
saluran sekunder Karehkel (6000 m) serta dilengkapi
bangunan-bangunan irigasi berupa bendung, pintu
pengambilan, bangunan pelimpah, bangunan terjun, boks
bagi, pintu oncoran, bangunan sadap, bangunan pelengkap
dan lain-lain serta ditunjang oleh saluran tersier dan
kwarter yang diusahakan oleh petani. Saluran yang ada
berupa saluran lapisan tanah, lining dijumpal pada
ruas-ruas tertentu yang rawan kebocoran dan tikungan.
Pelapisan vang telah dilakukan berupa kombinasi dari
pelapisan satu sisi, dua sisi dan pelapisan dasar

saluran.

AREAL IRIGASI

Pada daerah irigasi Cianten Cigatet terdapat
perbedaan jumlah luas antara areal potensial dengan
areal fungsional. Areal irigasi potensial seluas 507

hektar sedangkan luas areal irigasi yang fungsional 457
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hektar. Areal seluas 10 hektar yang menjadi selisih
dari kedua luasan ini telah berubah fungsi menijadi
pemukiman atau pemanfaatan lain.

Areal seluas 497 hektar tersebut terbagi menjadi
sekitar 21 petak tersier dengan luasan antara 3 hingga
116 hektar. Daftar luas petak tersier dengan
nomenklatur bangunan penyadapnya dapat dilihat pada

tabel berikut

Tabel 2. Daftar Luag Petak Tersier Daerah Irigasi
Cianten Cigatet

No. Bangunan Petak Tersier | Luas Layanan
(HAa)

SALURAN PRIMER CIANTEN CIGATET
1. | BCCGL CCG 1 Ka 3.00
2. | BCCGZ CCG 2 Ka «| 15.00
3. |BCCG3.1 CCG 3.1 XKa 4.00
4. |BCCG3.2 CCG 3.2 Ka 8.00
5. | BCCG3.3 CCG 3.3 Ka 5.00
6. BCCG3 .4 CCG 3.4 Ka 6.00
7. | BCCG3.5 CCG 3.5 Ka 6.00
8. |BCCG3.6 CCG 3.6 Ka 4.00




Lanjutan
No. Bangunan Petak Tersier Luas Layanaln
(Ha)
SALURAN SEKUNDER KAREHKEL
9. BCKL1 CKL1 Ki 5.00
10. BCKL2 CKL2 XKi 41 .00
11. BCKL3 CKL3 Ki 47,..00
12. BCKL4 CKL4 Xi 51.00
CKL4 Ka 25.00
13. | BCKLS CKL5 Ki 15.00
14. BCKL6 CKL6 Xi 35.00
SALURAN SEKUNDER PONDOK BUJANG
15. BCPX1 CPK1 Ki 53.00
16. BCPKZ .1 CPK2.1 Ka 5.50
17. BCPK2 CPK2 Xa 116.00
18. | BCPK3 CPK3 Ki 36.00
19. | BCPK4 CPK4 Ki 16.50
20. BCPX5 CPK5 Ki 16.00
Sumber : Ranting Dinas PU Pengailran Leuwilliang,
Tahun 1954

Kondisi bangunan dan saluran pada areal irigasi
ini tidak seluruhnya berkondisi baik. Untuk saluran
primer dan sekunder bangunan dan salurannya relatif
terawat karena tanggung jawab pengawasan dan
perawatannya masih ditangani oleh Ranting Dinas
Pekerjaan Umum. Untuk tingkat petak tersier,

 berbedanya tingkat kesadaran masyarakat sebagai pemakai
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air menyebabkan berbeda pula perawatan bangunén dan
salurannya. Contoh permasalahan yang ditemui adalah
telah banyaknya boks bagi kwarter vyang tidak
difungsikan, pemukiman yang melanggar batas sempadan
saluran hingga tidak sedikit saluran yang masuk ke
dalam pemukiman, saluran di tingkat tersier dan kwarter

yvang tidak terawat dan masalah lainnya.



IVv. METODOLOGI

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai
bulan Agustus 1995, bertempat di Daerah Irigasi Cianten
Cigatet, Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor. Sebelum
digunakan untuk pengukuran, dilakukan kalibrasi Current
Meter di laboratorium kalibrasi Puslitbang Pengairan di

Ciparay, Bandung.

PERALATAN

Pengukuran kecepatan aliran dilakukan dengan
menggunakan Current meter A.OTT KEMPTEN tipe ba-
ling-baling, dengan nomor baling-baling 3 bernomor seri
53303 dan nomor seri poros C2-51979 dengan ukuran dia-
meter baling-baling 50 mm, kemampuan pengukuran
kecepatan minimum 0.035 m/detik dan kecepatan maksimum
4 m/detik, dengan persamaan kecepatan

v 0.2362n + 0.017 untuk n < 0.61 dan

i

v 0.2575n + 0.004 untuk n >= 0.61

Dalam pemakaiannya alat ini dilengkapi oleh stop watch
dan counter penghitung putaran baling-baling.

Dari kalibrasi Current Meter didapat persamaan
yvang sama dengan persamaan awal yang ditentukan produ-

sen alat ini, sehingga dapat disimpulkan ketelitian
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alat ini masih sama dengan saat pengujién oleh
produsen.

Selain satu set Current Meter, peralatan lain vang
digunakan pada penelitian ini adalah satu set alat
surveying berupa satu set theodolite merk Nikon, dua
puah target rod 3 meter merk Ogawa Seiki, Tripod merk
Topcon, pita ukur merk Eslon 30, mistar baja merk A.OTT
dan patok. Peralatan ini digunakan untuk menghitung
ruas pengukuran, slope ruas saluran pengukuran,
kedalaman aliran, lebar saluran, penampang basah sa-
luran, jarak antar vertikal dan batas ruas pengukuran.

Alat bantu lain yvang digunakan selama pengukuran
adalah cangkul dan parang untuk pembersihan, dan tali

plastik yang digunakan sebagai pias pengukuran.

PENGUKURAN

Pada penelitian ini, dengan menyesuaikan dengan
kondisi lokasis, metode merawas merupakan metode yang
digunakan selain juga ada beberapa pengukuran yang
memanfaatkan jembatan sebagai sarana bantu pengukur-
annya. Sedangkan untuk titik pengukuran kecepatan,
mengingat dari seluruh sampel saluran yang diukur,
kxedalaman salurannya tidak melebihi 0.60 m, titik

pengukuran yang digunakan adalah satu dan dua titik

)
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pengukuran, yaitu pada 0.6 kedalaman untuk satu titik
pengukuran dan 0.2 dan 0.8 kedalaman untuk dﬁa titik
pengukuran.

Dari setiap ruas pengukuran dilakukan tiga kali
ulangan.pengukuran'untuk.masing—masing perlakuan. Untuk
saluran dengan dimensi yang relatif tetap, pengukuran
dilakukan berulang pada pias yang tetap. Sedangkan
apabila ruas pengukuran mempunyai dimensi pengukuran
yvang relatif berbeda ditempatkan tiga pias pengukuran

yvang letaknya berbeda, dengan asumsi setiap pias yang
dipasang telah mewakili dimensgi saluran ataupun ruas

pengukurarn.

RUAS PENGUKURAN DAN PERLAKUAN

pPengukuran dilakukan pada ruas saluran primer (1
ruas), saluran sekunder (2 ruas), saluran tergier (3
ruas) dan saluran kwarter (3 ruas), dengan panjang ruas
masing-masing saluran 50 m. Ruas pengukuran dan
perlakuan yang diberikan 1ébih jelas ditunjukkan

melalui skema berikut
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Saluran Primer — Saluran Cianten-Cigatet (Pelapisan satu sisi)

Pelapisan sata sisi ———%  Saluran sekunder Pondok Bujang
Saluran Sekunder

» Pelapisan dua sisi — " Saluran sekundsr Karahkel

[_“‘" Sebelum pembersihan

—~p BGIKL3 kiri hulu |
—%  Sesudah pembersihan
— Lurus e BCKLE Kiri hilir [———» Sebelum pemtbersihan
Saluran Tersler ¥ Sesudah pembersihan
- L—» BCIL4 kanan ———# Sebelum pembersikan
P Sesudah pembersihan
— BCCG2 kanan E‘__“'—” Sebelum pambersihan
— Berkelok ————%  Sesudah pembersihan
*——3 BCCG3 kanan E*ﬁ“‘_““' Sebelum pembersihan
> Sesudah pembersihan
»  Sebelum pembersihan
3 BCPK4 kiri
*  Sesudah pembersihan
e LUIUS —» BCPK4 kanan e

Sebelum pembersihan
Saluran Kwarter > Sesudah pembersihan

& - BCKP2 kiri ‘::" Sehelum pembersihan
>

Sasudah pembersihan

BCPKY kiri hilir

i:‘* Sebelum pembersihan
Lew Berkelok ~#  Sesudah pembarsthan

¥ Sebelum pembersihan
» BPCPK1T kiri huiu

—% Sesudah pembersihan

Gambar 4. Skema Ruas Pengukuran dan Petlakuan



30

PENGOLAHAN DATA

Data yang digunakan sebagai satuan analisa dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data se-
lkunder. 'Data primer diperoleh dari hasil pengukuran
dan pengamatan di lapangan, sedangkan data sekunder
diperoleh dari hasil pencatatan data vyang tersedia,
studi pustaka dan wawancara.

Data primer terdiri dari kecepatan aliran, ukuran
penampang saluran, bagian terbasahi daril saluran atau
perimeter basah dan kemiringan dasar saluran, sedangkan
data sekunder terdiri dari peta situasi lokasi pe-
nelitian, peta tata letak jaringan irigasi tersier dan
kwarter.

Perolehan data primer dilakukan dengan menggunakan
alat current meter, untuk mendapatkan kecepatan aliran,
alat-alat surveying untuk mendapatkan .keﬁiringan dasar
saluran, mengukur penampang saluran aktual dan
kedalaman serta bagian terbasahi saluran untuk
mendapatkan jari-jari hidrolik.

Analisa data yang diperoleh dilakukan dengan
memasukkan data tersebut pada persamaan
Manning-Stricklgr, sehingga nilai koefisien kehalusan

Strickler dapat diketahul.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

SALURAN PRIMER

Pengukuran pada saluran primer dilakukan pada ruas
saluran primer Cianten Cigatet, dengan lokasi pada ruas
antara bangunan sadap 1 Cianten Cigatet {(BCCG1l) dengan
bangunan sadap 2 Clanten Cigatet. Lokasi pengukuran
terletak antara kilometer 1.5 dengan kilometer 1.6.

Kondisi saluran primer Cianten Cigatet adalah
saluran dengan pelapisan (linning) pada satu sisi.
Pelapisan dilakukan pada sisi sebelah kanan saluran
yang berbatasan dengan lahan dengan kondisi topografi
lebih rendah. Sedangkan sisi sebelah kiri berbatasan
dengan tebing yang ditumbuhi belukar.

Ruas pengukuran dan sketsa dimensi saluran primer

dapat dilihat pada gambar-gambar berikut



Gambar 5. Saluran Primer Cianten Cigatet
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2,595 mi

Gambar 6. Sketsa Dimensi Pengukuran Saluran
Primer Cianten Cigatet
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Berdasarkan hasil pengukuran, maka nilai koefisien
kehalusan dari saluran primer Cilanten Cigatet adalah

seperti tercantum pada tabel 3 berikut

Tabel 3. Hasil Perhitungan Koefisien Kehalusan
Saluran Primexr Cianten Cigatet

No 0 g R a Vv rata |km

I |1.0998 |0.00053 |0.4749 |2.5980 }0.4233 |30

II [21.1278 [ 0.00053 |0.5115|2.9566 | 0.3814 |26

IIT {1.0931 |0.00053 |0.5262 |2.7362 |0.3995 |27

Rata-rata 28

Q= Debit (wm®/detik); S=Slope; R=Radius Hidrolik (m); A=Luas
Penampang Rasah (m?);V,,..= Kec.rata-rata Km=Koef.Kehalusan

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Koefisien
Kehalusan Strickler pada saluran primer Cianten Cigatet

adalah sebesar 28 m'/*/detik.

SALURAN SEXKUNDER

Pengukuran pada saluran sekunder dilakukan pada dua
ruas. Ruas saluran sekunder ini didapat dari pembagian
saluran primer Cianten Cigatet, dan . diberi nama
saluran sekunder Pondok Bujang dan saluran sekunder
Karehkel.

1. Saluran Sekunder Pondok Bujang

Pengukuran pada saluran sekunder Pondok Bujang

dilakukan antara bangunan sadap 1 Cigatet Pondok
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Bujang (BCPKL) dengan bangunan sadap 2 Cigatet
Pondok Bujang (BCPK2).

Kondisi saluran sekunder Pondok Bujang adalah
saluran dengan pelapisan satu sisi. Pelapisan
dilakukan pada sisi sebelah kanan saluran yang
sebagian besar berbatasan langsung dengan jalan raya
Leuwiliang - Jasinga. Sedangkan sisi sebelah kiri
saluran berbatasan dengan lahan sawah dan sebagian
berbatasan dengan pemukiman penduduk.

Profil ruas pengukuran serta dimensi pada saluran

ini ditunjukkan pada gambar-gambar berikut

Gambar 7. Saluran Sekunder Pondok Bujang
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Gambar 8. Sketsa dimensi saluran Pondok Bujang

Nilai koefisien kehalusan dari saluran sekunder

pondok Bujang adalah seperti tercantum pada tabel 4

berikut

Tabel 4. Hasil Perhitungan Koefisien Kehalusan

Saluran Sekunder Pondok Bujang

No Q S R A Vv rata |[km
T {0.3185 | 0.00123 |0.251110.9468 | 0.3364 |24
TT {0.3322 |0.00123 }0.2198 |0.8395 | 0.3957 |31
TTT | 0.3267 |0.00123 |0.2286|0.8390 |0.3894 |30
Rata-rata 28

Dari tabel di

atas maka nilai Xofisien Kehalusan

Strickler pada saluran sekunder Pondok Bujang adalah

sebesar 28 m*/detik.
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Saluran Sekunder Karehkel
Pengukuran pada saluran sekunder Karehkel di-
lakukan antara bangunan sadap 2 Cigatet Karehkel
(BCK12)‘dengan bangunan sadap 3 Cigatet Karehkel

(BCK13) .

Kondisgi ruas pengukuran pada saluran sekunder
Karehkel adalah saluran dengan pelapisan dua gisi
Pelapisan dilakukan pada sisi sebelah kanan saluran
yang sebagian besar berbatasan dengan jalan raya
Leuwiliang =~ Rumpin. Sedangkan pelapisan sisi
sebelah kiri saluran berbatasan dengan lahan sawah
dan sebagian berbatasan dengan pemukiman penduduk.

Kondisi ruas pengukuran dan dimensi saluran

dijelaskan melalui gambar-gambar di bawah ini
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Gambar 9. Saluran Sekunder Karehkel
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Gambar 10.Sketsa Dimensi Saluran Sekunder Karehkel
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Berdasarkan hasil pengukuran, seperti tercantum
dalam lampiran 3, maka nilai koefisien kehalusan
dari saluran sekunder Karehkel adalah seperti

tercantum pada tabel 5 berikut

Tabel 5. Hagil Perhitungan Koefisien Kehalusan
Saluran Sekunder Karehkel

No Q S R A vV rata |km

T |0.2170 | 0.00037 [0.1968 | 0.5983 0.3627 |56
IT | 0.2095 | 0.00037 |0.2021 ]0.6245 | 0.3355 51

TIT | 0.2125 | 0.00037 |0.2071|0.6629 | 0.3206 48

Rata-rata : 51

Menurut nilai rata-rata pada tabel di atas dapat
dilihat nilai Koefisien Kehalusan Strickler pada
saluran sekundexr Karehkel adalah sebesar 52

m’?/detik.

C. SALURAN TERSIER

1. Saluran Tersier Lurus

Disesuaikan dengan kondisi  pengukuran dan
perlakuan -yang akan diberikan, pengukuran pada
saluran tersief lurus dilakukan pada ruas-ruas
a. Saluran Tersier BCK13 Kiri hulu
b. Saluran Tersier BCK13 Kiri hilir

c. Saluyran Tersier BCKl4 Kanan
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Saluran Tersier BCK13 Kiri hulu

Pengukuran pada saluran Tersir BCK13 Kiri hulu
dilakukan pada 100 m pertama dari bangunan sadap
3 Cigatet Karehkel (BCK13).

Kondisi saluran ini sebelum pembersihan banyak
ditumbuhi tanaman yang mengganggu jalannya air
dan mengurangi dimensi saluran. Pada beberapa
titik, tumbuhnya tanaman ini menyebabkan tidak
dapat dilakukan pengukuran.
nilai

berikut menunjukkan

Tabel-tabel
koefisien kehalusan dari saluran tersier BCK13
Kiri hulu pada kondisi sebelum pembersihan dan

setelah pewmbersihan

Tabel 6. Hasil Perhitungan Koefisien

Kehalusan Saluran Tersier BCK13
Kiri hulu sebelum pembersihan

No Q 5 R A V rata |km
T |0.0018 | 0.00490 [0.0329 |0.0230 0.0783 11
IT |0.0034 {0.00490 {0.0557 [ 0.0401 0.0848 8
IIT {0.0037 |0.00490 |0.0510 | 0.0327 0.1131 12
Rata-rata 10
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCK13
Kiri hulu Setelah Pembersihan
No Q S R B Vv rata |km
I 0.0108 0.004590 0.0650 ]0.0423 0.2552 23
IT 0.0113 0.0048%80 0.0656 | 0.0446 0.2534 22
IIT 0.0126 0.00490 0.0541 ]| 0.044% 0.280¢ 29
Rata-rata 24
Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien

kehalusan Strickler untuk saluran tersier BCKL3

kiri hulu sebelum pembersihan adalah sebesar 10

w/?/detik dan setelah pembersihan 24 m*/*/detik.

Contoh ruas pengukuran dan dimensi saluran

ditunjukkan dengan gambar-gambar berikut
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Gambar 11. Saluran BCKL3 Kiri Hulu
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Gambar 12. Sketsa Dimeﬁsi Saluran BCKL3 Kiri
Hulu Sebelum Pembergihan
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Gambar 13. Saluran BCKL3 XKiri Hulu
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Gambar 14. Sketsa Dimensi Saluran BCKL3
Kiri Hulu Setelah Pembersihan
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Saluran Tersier BCK13 Kiri hilir

Pengukuran pada saluran Tersir BCK13 Kiri hulu
dilakukan pada Kkurang lebih 70 m dari ruas
pengukuran sebelumnya, atau antara 100 m kedua
dan ketiga dari bangunan sadap 3 Cigatet Karehkel

(BCK13).

Nilai koefisien kehalusan dari saluran tersier

BCK1i3

pembersihan

Kiri

dan

hilir

pada

kondisi

gsetelah pembersihan

sebelum

seperti tercantum pada tabel-tabel berikut

Tabel 8. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCK13

Kiri hilir Sebelum Pembersihan

adalah

No Q S R A Vv rata | km
T |0.0025 |0.00560 |0.0357{0.0218 0.1147 14
IT 0.0028 | 0.00560 {0.0475 |0.0314 0.0892 9
TII | 0.0037 |0.00560 [0.0496 | 0.0313 0.1182 12
Rata~-rata 12
Tabel 9. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCKIL3
Kiri hilir setelah pembersihan
No Q 5 R A VvV rata | km
T 10.0079 |0.00560 |0.0786 |0.0488 |0.1619 |20
IT | 0.0057 |0.00560 |{0.0595 |0.0405 |0.1407 |21
IIT | 0.0066 [0.00560 |0.0609 |0.0469 |0.1407 |21
Rata-rata 20
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Berdasarkan tabel-tabel diatas nilai
koefisien kehalusan Strickler saluran BCK13 kiri

hilir sebelum pembersihan adalah 12 w/?/detik

dan 20 m'*/detik untuk setelah pembersihan.

Saluran Tersier BCKl4 Kanan

Pengukuran pada saluran Tersiyx BCKl4 Kanan
dilakukan pada kurang lebih pada 100 m ketiga
dari bangunan sadap 4 Kanan Cigatet Karehkel
(BCK1l4 Kanan) .

Saluran ini terletak di sebelah kanan jalan
raya Leuwiliang - Rumpin, dengan sigi sebelah
kiri berbatasan langsung dengan jalan dan gisi
sepelah kanan berbatasan langsung dengan petak
sawah,

Nilai koefisien kehalusan dari saluran
tersier BCK14 Kanan pada kondisi sebelum dan
setelah pembersihan adalah seperti tercantum pada

tabel-tabel berikut
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Tabel 10. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCKl4

Kanan Sebelum Pembersihan

No Q S R A Vv rata |¥km
T 10.0073 lo.00807 {0.0641[0.0369 [0.1978 |14
1T | 0.0062 | 0.00807 |0.0666 |0.0400 |0.1550 11
17T l0.0065 | 0.00807 |0.0637 |0.0334 |0.1946 |14
Rata-rata 13§
Tabel 11l. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCKl4
Kanan hilir Setelah Pembersihan
No Q s R A vV rata | km
T |0.0103 [ 0.00807 {0.0505 |0.0354 |0.2910 |24
1T {0.0156 | 0.00807 |0.0720 ;0.0490 0.3384 21
TTI | 0.0162 |0.00807 [0.0774{0.0511 0.3170 18
Rata-rata 21

Dari nilai rata-rata pada tabel di atas dapat
diketahui nilai Koefisien Kehalusan Strickler
pada saluran tersier BCKIL3 Kiri hilir sebelum

dilakukan  pembersihan adalah sebesar i3

m/*/detik dan setelah dilakukan pembersihan
sebesar 21 m/?/detik.

Dari nilai-nilai yang didapat pada saluran

tersier lurus, dengan mengasumsikan setiap nilai

rata-rata Koefisien Kehalusan Strickler pada setiap

ruas saluran sebagai ulangannya, maka didapat ni-

lai-nilai pada tabel berikut
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Tabel 12. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier
Lurus Sebelum Pembersihan

Ulangan kan (m**/detik)
I 10
il 12
iIT 13
Rata-rata 12

Dari tabel di atas maka nilai Koefisien Kehalusan
Strickler pada saluran tersier lurus dengan kondisi
tanpa pembersihan adalah 12 n/*/detik.

Nilai koefisien kehalusan pada saluran tersier
dengan kondisi setelah pembersihan adalah sebagail

berikut

Tabel 13. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier Lurus
Setelah Pembersihan

Ulangan km (m*?/detik)
I 24
IT 20
IIT 21
Rata-rata 22

Dengan melihat nilai rata-rata di atas maka dapat
diketahui nilai Koefisien Kehalusan Strickler pada
saluran tersier 1lurus dalam kondisi setelah

dilakukan pembersihan adalah sebesar 22 m'/?/detik.
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2. Saluran Tersier Berkelok
a. Saluran Tersier BCCGZ Kanan

Pengukuran pada saluran Tersier BCCG2 Kanan
dilakukan pada 100 m pertama dari bangunan sadap
2 Cianten Cigatet (BCCG2) .

Kelokan pada saluran ini disebabkan adanya
batuan pada sisi kiri atau kanan dari saluran,
dan kondisi tanah yang wempunyai kemiringan
berkelok, sehingga aliran air mengikuti arah
kelokan tanah terssabut.

Gambar-gambar berikut menunjukkan ruas
pengukuran dan sketsa dimensi saluran BCCG2 Kanan

sebelum pembersihan.
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Gambar 15. Saluran Tersier Berkelok
BCCE2 Xanan Sebelum Pembersihan

o
«

Gambar 16. Sketsa Dimensi Saluran
BCCE2 Kanan Sebelum Pembersihan

Nilai koefisien kehalusan dari saluran ini
sebelum dan setelah pembersihan adalah seperti

tercantum pada tabel 14 dan 15 berikut :



Tabel 14. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCCG2
Kanan Sebelum Pembersihan
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No Q S R A V rata km
T |0.0366 |0.00190 |0.1541 0.1587 | 0.2306 |18
IT §0.0263 |0.00190 |0.1375 0.1582 | 0.1662 14
TIT | 0.0295 {0.00190 |{0.1330 0.1423 0.2073 18
Rata-rata 17
Tabel 15. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCCG2
Kanan Setelah Pembersihan
No o s R A V rata km
T |0.0426 |0.00190 {0.1224 10.1555 0.2739 26
IT | 0.0345 | 0.00190 [0.1228 | 0.151C 0.2285 21
I3IT | 0.0693 |0.00190 |0.1528 | 0.1895 6.3657 |29
Rata-rata 25
Nilai Koefisien Kehalusan Strickler pada

saluran tersier BCCG2 Kanan sebelum pembersihan

adalah sebesar 17 mw*/?/detik,

sedangkan setelah

pembersihan sebesar 25 w3 /detik, dimana kondisi

dan dimensi saluran pada tahap ini‘dapat dilihat

pada gambar-gambar berikut
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Cambar 17. Saluran BCCGZ2 Kanan
Setelah Pembersihan
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Gambar 18. Sketsa Dimensi Saluran
BCCG2 Kanan Setelah Pembersihan

b. Saluran Tersier BCCG3 Kanan

Pengukuran pada saluran Tersier BCCG3 Kanan

dilakukan pada 50 m pertama dari bangunan sads

3 Clanten Cigatet (BCCG3).

o, :N
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Kelokan pada saluran ini disebabkan relief

tanah sekitar yang bertebing,

sehingga

air mengikuti arah kelokan tanah tersebut.

aliran

Nilai koefisien kehalusan dari saluran tersier

BCCG3 Kanan, tercantum pada tabel-tabel berikut:

Tabel 16. Hasil Perhitungan Koefisien

Kehalugan Saluran Tersier BCCG3

sebelum pembersihan

No Q S R A V rata |km
T {0.0134 |0.00589 |0.0634 |0.0450 0.2978 |24
11 |0.0172 | 0.0058% [0.0778 {0.0615 |0.2797 |20
ITT |0.0161 |0.00589 |[0.0821|0.0620 |0.2597 |18
Rata-rata 21
Tabel 17. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCCG3
setelah pembersihan
No Q s R A V rata km-
T |0.0493 |0.00589 }0.1150 70.1018 0.4843 26
IT | 0.0226 |0.00589 |0.0809|0.0550 |0.4109 |29
IIXI |0.0197 [0.00589 [ 0.0779 |0.0694 0.2839 20
Rata-rata 25

Nilai Koefigien Xehalusan Strickler pada
saluran tersier BCCG3 Kanan sebelum pembersihan
adalah sebesar 21 m*?/detik dsedangkan setelah

pembersihan adalah 25 m/*/detik.

Dari nilai-nilai vyang didapat pada saluran
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tersier berkelok ini, dengan mengasumsikan setiap
nilai rata-rata koefisien kehalusan strickler pada
setiap ruas saluran sebagai ulangannya, maka didapat

nilai-nilai pada tabel berikut

Tabel 18. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersiexr Rerkelok
Sebelum Pembersihan

Ulangan km (m*?/detik)
I 17
IX 21
Rata-rata 19

Nilai koefisien kehalusan pada saluran tersier
dengan kondisi setelah pembersihan adalah sebagail

berikut

Tabel 19. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier Berkelok
detelah Pembersihan

Ulangan ¥m (m'?/detik)
I 25
II 25
Rata-rata 25
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D. SALURAN KWARTER

1. Saluran Kwarter Lurus

perlakuan yang akan diberikan,

Disesuaikan dengan kondisi pengukuran dan

pengukuran pada

caluran tersier lurus dilakukan pada ruas-ruas:

a.

b.

Saluran Kwarter BCPK4 Kiri
Saluran Kwarter BCPK4 Kanan

galuran Kwarter BCPK2 Kiri

Saluran Kwarter BCPK4 Kiri

Pengukuran pada saluran Kwarter BCPK4 Kiri
dilakukan pada ruas sebelah kiri saluran setelah
boks bagi kwarter pada bangunan sadap tersier 4
Pondok Kujang (BCPK4) .

Nilai koefisien kehalusan dari saluran kwarter
BCPK4 Kiri pada kondisi sebelum dan setelah

pembersihan adalah seperti tercantum pada tabel-

tabel berikut

Tabel 20. Hasil Perhitungan Koefisien

Kehalusan Saluran Kwarter BCPK4
Kiri Sebelum Pembersihan

No Q s R A vV rata |{km
T | 0.0076 |0.00800 |[0.0757{0.0538 0.1413 9
7 |0.0072 | 0.00800 [0.0719 |0.0493 | 0.1460 S
TIT | 0.0089 |0.00800 {0.0838[0.0590 |0.1508 9
Rata-zrata 9
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Tabel 21. Hasil Perhitungan Koefisien

Kehalusan Saluran Kwarter BCPK4
Kiri Setelah Pembersihan

No Q 3 R A V rata | km

1 |0.0128 |0.00800 |0.0554}0.0382 |0.3351 26

11 | 0.0136 [0.00800 |0.0663 |0.0391 |0.3478 24

ITI {0.0126 |0.00800 [0.0675 [0.0463 0.2721 |24

Rata-rata 25

Berdasarkan pada tabel di atas maka nilai
Koefisien Kehalusan Strickler pada saluran
kwarter BCPK4 Kiri sebelum pembersihan sebesar 2
m’?/detik, sedangkan setelah dilakukan

pembersihan sebesar 25 m'?/detik.

Saluran Kwarter BCPK4 Kanan

Pengukuran pada saluran Kwarter BCPK4 Kanan
dilakukan pada ruas sebelah kanan saluran setelah
boks bagi kwarter pada bangunan sadap tersier 4
Pondok Bujang (BCPK4).

Kondisi ruas pengukuran dan sketsa dimensi

saluran ditunjukkan pada gambar-gambar berikut:




Gambar 19. Saluran Kwarter Lurus BCPK4 Kanan
Sebelum Pembersihan

0.2

Gambar 20. Sketsa Dimensi Saluran BCPK4 Kanan

Sebelum Pembersihan

55
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Milai koefisien kehalusan dari saluran kwarter
BCPK4 Kanan pada kondisi sebelum pembersihan dan
setelah pembersihan ditunjukkan pada tabel 22 dan

23 berikut

Tabel 22. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusgan Saluran Kwarter BCPK4
Kanan Sebelum Pembersihan

No Q S R A Vv rata | km

I |0.0027 |0.00280 |0.0533|0.0240 0.1125 |13

IT |{0.0043 | 0.00380 |0.0535({0.0268 0.1604 |18

ITT | 0.0037 |0.00380 | 0.0482 |0.0249 0.1486 18

Rata-rata 16

mabel 23. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Tersier BCPK4
Kanan Setelah Pembersihan

No Q g R A VvV rata |km

T | 0.0200 [0.00380 |0.0946 {0.0670 |0.2885 23

IT |0.0123 [0.00380 |0.0766 |0.0490 |0.2510 23

TTT | 0.0114 |0.00380 |0.0704 |0.0430 }0.2651 25

Rata-rata _ 24

Dari nilai rata-rata pada tabel-tabel di atas
dapat dilihat nilai Koefisien Kehalusan Strickler -
pada saluran kwarter BCPK4 Kanan sebelum
dilakukan pembersihan adalah sebesar 16 m/*/detik

dan setelah pembersihan sebesar 24 m**/detik.
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Kondisi saluran BCPK4 Kanan setelah
pembersihan dan dimensinya ditunjukkan dengan

gambar-gambar berikut

Gambar 21. Saluran BCPK4 Kanan Setelah
Pembersihan
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Gambar 22. Sketsa Dimensi Saluran BCPK4 Kanan

C.

detelah Pembersihan

Saluran Kwarter BCPK2 Kiri

Lokasi pengukuran pada saluran Kwarter BCPK2
Kiri adalah pada ruas sebelah kiri saluran
setelah boks bagi kwarter pada bangunan sadap
tersier 2 Pondok Bujang (BCPK4).

Berbeda dengan kondisi saluran yang lain pada
saat sebelum dibersihkan, kondisi saluran ini
selain banyak ditumbuhi tanaman yang menggandgu
jalannya air dan mengurangl dimensi saluran,
saluran inipun banyak mengandung lumpur.

Nilai koefisien kehalusan dari saluran kwarter

BCPK4 Kiri adalah seperti tercantum pada tabel-

tabel berikut



Tabel 24. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter BCPK2
Kiri Sebelum Pembersihan
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No Q S R A V rata |km
T | 0.0043 |0.00037 |0.0584 |0.0415 }0.1036 |36
11 |0.0043 | 0.00037 |0.0670 | 0.0453 0.0949 30
ITIT | 0.0038 |{0.00037 |0.0512 0.0410 0.0927 35
Rata-rata 34
Tapel 25. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter BCPK2
Kiri Setelah Pembersihan
No Q s R A vV rata km‘
T |o.0154 | 0.00037 |0.0960|0.0870 0.1588 395
IT | 0.0058 | 0.00037 |0.0630 ¢.0473 0.1226 |40
TYI |0.0100 |0.00037 |0.088% |0.0640 0.1563 |41
Rata-rata 40
Dari nilai-nilai vyang didapat pada saluran

kwarter lurus, dengan mengasumsikan setiap nilai

rata-rata Koefisien Kehalusan Strickler pada setiap

ruas saluran sebagal ulangannya,

lai-nilai pada tabel berikut

maka didapat ni-
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Tabel 26. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter Lurus
Sebelum Pembersihan

Ulangan km (m'?/detik)
I 1]
IT 16
ITT 34
Rata-rata 20

pari tabel di atas dapat dilihat nilai koefisien
kekasaran saluran kwarter lurus sebelum dilakukan
pembersihan adalah sebesar 20 m'*?*/detik.

Nilai koefisien kehalusan pada saluran kwarter

lurus dengan kondisi setelah pembersihan adalah

sebagai berikut

mabel 27. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter Lurus
Setelah Pembersihan

Ulangan km (m*/*/detik)
I - 25
II 24
11T 40
Rata-rata 29

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai
koefisien.kekasaran saluran kwarter lurus sebelum
dilakukan pembersihan adalah sebesar 29

m'?/detik.



galuran Kwarter Berkelck

Seperti

halnya

pada dua ruas, yaitu

saluran

tersier

a. Saluran Kwarter BCPKL Kiri hulu

b. Saluran Kwarter BCPK1 Kiri hilir

a. Saluran Kwarter BCPK1 Kiri hulu

6l

berkelok,

pengukuran pada saluran kwarter ini juga dilakukan

Pengukuran pada ruas ini dilakukan pada 100m

ruas pertama dari boks bagi pada saluran tersier,

50 m dari bangunan sadap 1 Pondok Bujang.

Hasil pengukuran pada saluran ini,

baik pada

saat sebelum dilakukan pembersihan dan setelah

dilakukan pembersihan ditunjukkan dengan tabel-

tabel berikut

Tabel 28. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter RCPKL
Kiri hulu Sebelum Pembersihan

No Q s R A vV rata | km
I {0.0066 [0.0117 0.0683 10.0458 |0.1441 8
IT {0.0094 |0.0117 0.0626 | 0.0388 | 0.2423 14
IIT [ 0.0082 | 0.0117 0.0710 {0.0413 |0.1985 |11
Rata-rata 11




Tabel 29. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter BCPK1
¥iri hulu setelah pembersihan
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No Q ] R A VvV rata |km
I [0.0175 |0.0117 0.0807 | 0.0581 |0.3012 15
II [ 0.024686 0.0117 0.0800 | 0.0648 0.3796 19
III |0.0136 | 0.0117 0.0708 | 0.0460 0.2956 16
Rata-rata 17
Tabel di atas menunjukkan nilail koefisien

kehalusan untuk saluran BCPKL kiri hulu sebelum

pembersihan adalah sebesar 11 mt/?/detik, dan
setelah pembersihan 17 m*/*/detik.
¥ondigi dan dimensi saluran pada saat

pengukuran baik sebelum dan setelah pembersihan

ditunjukkan oleh gambar-gambar berikut

Cambar 23. Saluran BCPKI kiri hulu sebelum Pembersihan
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cambar 24. Sketsa Dimensi saluran BCPK1l kiri hulu
Sabelum Pembersihan

\
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Gambar 25. Saluran BCPK1 kiri hulu setelah pembersihan
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05 0.6 o1

Gambar 26. Sketsa Dimensi Saluran BCPK1L kiri hulu
Setelah Pembersihan

b. Saluran Kwarter BCPK1 kiri hilir
pengukuran pada ruas ini dilakukan pada 50 m
dari ruas pengukuran BCPK1 kiri hulu, ke sebelah
hilir.
Hasil pengukuran pada salura ini ditunjukkan

pada tabel-tabel berikut

Tabel 30. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter BCPK1
Kiri hilir Sebelum Pembersihan

No Q S R A Vv rata | km

I |0.0287 [0.0075 0.1037 | 0.1200 | 0.2609 |14

IT |0.0303 {0.0075 0.1250 [ 0.0913 |0.3319 (15
TIT [0.0340 | 0.0075 0.132910.1343 {0.2532 |11

Rata-rata 13
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Tabel 31. Hasil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter BCPK1
¥iri hilir Setelah Pembersihan

No Q s R A VvV rata | km
I |10.0502 |0.0075 0.1157 [ 0.1250 | 0.4016 {20
II |0.0398 |0.0075 0.0985 | 0.1000 | 0.3890 |22
III | 0.0491 |0.0075 0.1239 10.1295 | 0.3791 |18
Rata-rata 20

Dengan mengasumsikan setiap nilai rata-rata yang
didapat pada saat pengukuran sebagai ulangan, maka
nilai koefisien kehalusan Strickler pada saluran
wwarter berkelck ditunjukkan pada tabel-tabel

berikut

Tabel 32. Hasgil Perhitungan Koefisien
Kehalusan Saluran Kwarter Berkelok
Sebelum Pembersihan

Ulangan ¥m (m*’?/detik)
I 11
TT 13
Rata~rata 12




E.

Tabel 33. Hasil Perhitungan Koefigien
Kehalusan Saluran Kwarter Berkelok
Setelah Pembersihan

Ulangan km (m*/*/detik)
T 17
II 20
Rata-rata 18
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PEMBAHASAN

Tabel 34. Perbandingan Nilai Xm Berdasarkan Profil
Saluran di Saluran Primer dan Sekunder

Saluran a {(m?) Nilai km (m'?/detik)
Pelapisan | Pelapisan
satu sisi dua sisi

Sal. Primer 2.7636 28 -
Cianten -

Cigatet

Sal. Sekunder 0.8751 28 -
Pondok Bujang

Sal. Sekunder 0.6286 - 52
Karehkel

Dari tabel di atas, profil saluran dengan pelapisan

dua sisi mempunyai nilai kehalusan yang jauh 1lebih
besar dibandingkan dengan saluran pelapisan satu gisi,

walaupun dimensi salurannya lebih besar {saluran primer

Cianten-Cigatet mempunyai dimensi lebih besar dari

saluran sekunder Karehkel). pPerbedaan nilai ini

disebabkan pada pelapisan satu sisi bayak terjadi
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penggerusan tanah di sisi yvang tidak dilapisi, sehingga
menyebabkan tingginya kekasaran darisaluramn.

Menurut Ven The Chow (1973), profil saluran
sebagaimana saluran primer Cianten-Cigatet dan saluran
sekunder Pondok Bujang, pada kondisi ideal mempunyai
nilai kehalusan 36 m‘?/detik sedangkan profil seperti
saluran sekunder Karehkel mempunyai nilai kehalusan 62
m'/?/detik. perbedaan nilai koefisien kehalusan ini
disebabkan pengukuran dilakukan pada kondisi aktual,
sehingga'menyebabkan.bertambahnya.kecepatan.dan.dimensi
saluran tersebut. Nilai kehalusan pada saluran ini
2kan terus menurun hingga suatu saat ada pembersihan
pada saluran.

Kondisi lain yang diamati pada penelitian ini adalah
perubahan nilai kehalusan dari kondisi  sebelum
dibersihkan dengan setelah dibersihkan. Perubahan

nilai ini ditunjukkan pada tabel berikut
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Tabel 35. Fluktuasi Nilai Km pada Saluran Tersier
dan Kwarter

SALURAN Sebelum Setelah
Pembersihan Pembersihan
A (m®) km A () |km
Tersier Lurus 0.032 10 0.044 24
0.028 12 0.045 20
0.037 13 0.045 220
Rata-rata -~ |0.032 | 12 |0.045 22
Tergier 0.153 17 0.165 25
Berkelok
0.056 21 0.077 25
Rata-rata -0_.-1_04' 119 jo.121 25
Kwarter Lurus 0.054 9 0.041 25
0.025 16 0.053 24
0.043 34 0.069 40
Rata-rata . - . {0.122 | .20 0.054 | 29
Kwarter 0.042 11 0.056 17
Berkelok
0.112 13 0.118 20
Rata-rata . [0.077 | 12 o] 0.087 | 18

Tabel di atas menunjukkan perbedaan yang cukup besar

antara nilai kehalusan saluran sebelum dibersihkan

dengan setelah dibersihkan. _Perbedaan ini disebabkan
pada saat sebelum dibersihkan kondisi saluran banyak
ditumbuhi vegetasi yang dapat mengurangi dimensi
séluran, menghambat jalannya air dan pada beberapa

titik menyebabkan tidak dapat dilakukan pengukuran
sehingga nilai kehalusan menjadi kecil. Nilai

kehalusan saluran yang besar segera diperoleh setelah
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pembersihan saluran. perubahan nilai ini menunjukkan
pentingnya.perawatan.untuk:meningkatkan.nilai kehalusan
saluran.

Koefisien kehalusan pada saluran tersier berkelok
menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan
nilai yang diperoleh pada saluran tersier lurus. Hal
ini berlawanan dengan kecenderungar pada umumnya,
dimana saluran berkelok memiliki kekasaran yang lebih
tinggi. Perolehan nilai kehalusan yang lebih besar pada
saluran tersier berkelok, pada kondisi ini disebabkan
oleh dimensi saluran tersebut lebih besar dibandingkan
dengan dimensi saluran tersier lurus. Kecenderungarn
perolehan nilai kehalusan yang lebih kecil pada saluran
berkelok ditunjukkan pada saluran kwarter. Dimana
saluran kwarter lurus dengan dimensi yang tidak terlalu
berbeda dengan saluran kwarter berkelok, memiliki nilai
kehalusan yang lebih besar.

Tabel tersebut juga menunjukkan fluktuasi nilai yang
berbeda antara saluran lurus dengan saluran berkelok.
Fluktuasi nilai kehalusan pada saluran lurus lebih
pesar daripada saluran berkelok. Hal ini disebabkan
karena pada saluran berkelok kondisi saluran setelah
dibersihkan hanya membebaskan aliran dari pertumbuhan
vegetasi, sedangkan gerusan tetap terjadi. Pada
saluran berkelok pertumbuhan vegetasi secara tidak

langsung memperkecil gerusan pada tanah di kedua sisi
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caluran sehingga kecilnya nilail koefisien kehalusan
pada saluran berkelok sebelum pembersihan lebih banyak
dipengaruhi oleh tumbuhnya vegetasi 1tu sendiri
dibandingkan dengan gerakan pada sigi saluran.

Berdasarkan grafik fluktuasi nilai koefisien
kehalusan pada gambar 1 dengan memperhatikan masa tanam
Juli -~ Agustus, dan dibandingkan dengan bulan
penelitian yang dilakukan yaitu bulan Agustus,
fluktuasi nilai koefisien kehalusan yang didapat masih

sesuai dengan fluktuasi pada tabel tersebut.



VvI. XKESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil pengukuran dan perhitungan nilai Koe-
figien Kehalusan Strickler pada Daerah Irigasi Cianten
Cigatet pada pengukuran bulan Agustus 1995 adalah se-

bagai berikut

Tabel 36. Nilai Xm Daerah Irigasi Cianten Cigatet

No km, { m Y?*/detik )
SALURAN SEBELUM SETELAY
PEMBERSIHAN | PEMBERSTIHAN
1. { Primer 28 -
Sekunder Pondok 28 =
Bujang
3. | Sekundexr Karehkel 51 ~
4. | Tersier Lurus 12 22
5. | Tersier Berkelok 19 25
6. | Kwarter Lurus 20 29
7. | Kwarter Berkelok 12 18

Dari pengukuran yang telah dilakukan saluran
dengan pelapisan pada dua sisi wmemiliki nilai kehalu-
san yang lebih besar dibandingkan dengan saluran dengan
pelapisan satu sisi. Hal ini menunjukkan pelapisan
meningkatkan nilai kehalusan. Semakin banyak bagian

yvang dilapisi dan semakin baik pengerjaannya, semakin
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tinggi nilai kehalusan saluran.

Nilal koefisien kehalusan saluran setelah pember-
cihan lebih tinggi dibandingkan nilai yang didapat pada
saluran sebelum pembersihan. Hal ini wenunjukkan
pertumbuhan vegetasi sangat mempengaruhi nilai kehalu-
san saluran sehingga perawatan saluran sangat mempe-
ngaruhi peningkatan nilai kehalusan dari saluran itu
sendiri.

Pertumbuhan vegetasi dengan jumlah yang sama lebih
mempengaruhi nilai koefisien kehalusan pada saluran
lurus dibandingkan dengan saluran berkelok. Ditunjukkan
dengan perubahan nilai kehalusan akibat pembersihan
pada saluran lurus lebih tinggi daripada saluran

berkelok.
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B. SARAN

1. Guna keperluan disain, nilai koefisien kehalusan
pada saluran primer dan sekunder sebaiknya
digunakan nilai sesuai dengan kondisi aktual, yang
pada pengukuran ini bernilail 28 m*?/detik untuk
saluran primer dan sekunder dengan profil
pelapisan satu sisi, dan 52 w*?/detik untuk
saluran dengan pelapisan dua sisi.

2. Pengukuran pada Daerah Irigasi lain di Indonesia
terutama pada saluran primer dan sekunder diperlu-
kan untuk mendapatkan.perbandingan.nilai dari yang
didapat pada Daerah Iirigasi Cianten - Cigatet,
serta untuk mendapatkan nilai dari profil saluran
yang berbeda.

3 Perancangan pada saluran tersier dan kwarter se-
baiknya.disesuaikan.dengan.kondisi sosial masyara-
kat sekitar, terutama petani, karena gsaluran ters-
ier dan kwarter merupakan tanggung jawab petani.
Hal ini ditujukan agar perancangarn dilakukan se-
cara efektif.

4. Apabila kondisi masyarakat gekitar mempunyal tang-
gung jawab yang besar un;uk perawatan saluran,
maka nilai koefisien kehalusan saluran yang digu-
nakan untuk perancangan sebaiknya diambil dari ni-

lai yang didapat setelah penbersihan.
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Apabila kondisi masyarakat sekitar mempunyai
tanggung jawab yang kurang terhadap perawatan Sa-
luran, maka nilai koefisien kehalusan yang diguna-
kan untuk perancangan sebaiknya digunakan nilai
vang didapat sebelum pembersihan.
pada kondisi masyarakat di antara dua point di
atas, perancangan sebaiknya mengunakan nilai koe-
fisien kehaluran rata-rata dari nilai yang dida-

pat sebelum pembersihan dan getelah pembersihan.
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran saiuran Primer Clanten — Cigatet
Ulangan 1

Lebar Satuwran: 5m
Jumlah Pias : 24

Jarak Plas oz2m
Slope : 0.053 %
No Pias - | Bx—1 | Bx+1 Lok L AR Nx (0.2) | Nx (0.6) | Nx(0.8) Tt | nx(e.2) | nx{0.6) | nx (0.8} f i Vr 0.2 N O 'k ratpe—rata | oo X
TR (m) b g m ey (etaran) 1 (eataran)_; {putarany |- icetitg " | foutidet) | (outrde):| (outidety o simydenyie T (midet ; {ripoen el fm Safdet
1 0.0 0.4 019 ¢.0380 - 106 - G0 - 1.7657 - - . D.4589 - ©.4589 0.0174
2 0.2 0.6 0375 0.0750 - 106 - £0 - 1.8000 - - 0.4675 - 0.4675 0.0351
a3 0.4 0.8 0.590 0.1180 - 115 - GO - 1,9167 - - 0.4575 - 00,4975 0.0587
4 0.6 1.0 0.585 01179 - 108 - 60 - 1.80G0 - - 0.4875 - 0.4675 0.0847
5 0.8 1.2 0.580 0.1160 - 121 - 80 - 2.0167 - - 0.5233 - 0.5233 0.0607
s 1.0 1.4 5.595 0.4180 - 126 - 60 el 2.1000 - e 0.5448 - 0.5448 0.0648
7 1.2 1.6 0.644 01268 130 e 103 GO 2.1857 - 1.7167 0.5619 - 0.4460 0.5040 0.,064¢
8 4 1.8 0.667 0.1334 119 - a6 52 1.9833 e 1.6333 0.5147 - 0.4246 0.4696 0.0827
=3 1.6 2.0 0.675 0,1350 113 - 103 80 1.8833 - 1.7167 0,480 - 0.4460 0.4675 0.0831
10 1.8 2.2 0.686 01372 122 - 107 6C 2.0233 - 1.7833 0.5275 - 0.4632 0.4954 0,0680
1 2.0 2.4 0.693 0.1386 125 - 104 60 2.0833 - 1,7333 0.5405 - 0.4503 0.4954 0.0687
12 2.2 26 0.687 0,1394 126 - 96 80 2.3000 - 1.6000 0.5448 - 0.4160 0.4804 0.0670
13 2.4 2.8 0.584 0.1168 - 116 - 60 - 1.9323 - - 0.5018 - 05018 0.0586
4 2.6 3.0 4.572 0.1144 - 93 - &0 - 1.5500 - - 9,40 - 0.4031 0.0461
15 2.8 3.2 0.585 0.117¢ - o - g0 - 1.6833 - - 0.4375 - 0.4375 0.0512
16 2.0 3.4 ¢.586 0.1172 - 102 - 50 - 1.7000 - - 0.4418 - 0.4418 0.0518
17 3.2 3.6 0.562 c.1124 - ¥ g - 60 - 16167 - - 0.4203 - 04203 0,0472
18 3.4 3.8 D.528 0.,1056 - 91 - 60 — 1.5167 - - 0,3945 - 03945 0.0417
19 3.6 4.0 0.580 0,1160 - &9 - &0 - 1.1500 - - 0.3001% - 0.3001 0.0348
20 3.8 4.2 0.530 0.1080 - 7a - &0 - 1.2167 - - 03173 - 0.3173 0.0336
21 4,0 4.4 0,537 C.1074 - 59 - 60 - 0.9633 - - G.2572 - 0.2572 4.0276
22 4.2 4,6 0.460 0.0920 - 41 - 80 - 0,6833 - - 0.1800 - 0.1800 0.0166
23 4.4 4.8 0.405 0.0810 - 13 - &0 - 0.2167 - - 0.0598 - 0.0598 0,048
24 4.6 5.0 0,084 0.0188 = G - &0 = 00000 - — 0,0040 = £.0040 0.0001
JUMLAH . 2.5980 1.0838
P erimotes Basah: 347 m
Aadius hidrofik :  0.4748342
Hilai K H a0
Keterangan :
Bx—1 Jarak vertikai sebeium titl x dari titik tetap Vx : Kecepatan aliran pada vertikal x
By 1 Jaral vertikal setalah titik x dari titik tetap Nx {0.2) : Jumlah putaran baling—baling Current meter pada titik pengukuran .2 darl kedalaman
dx H kedataman aliran pada vertikal x Nx (0.6} : Jumiah putaran baling—baling Gurrent meter pada titik penguiuran 0.6 darl kedalaman
AX H Luas penampang aliran pada vertikal x Nx {0.8) : Jumlah piutaran baling--ballng Current meter pada titi pengukuran 0.8 dasi kedalaman
Nx H Jumlah putaran baling~baling Current meter Vx (0.2) : Kecepatan aliran pada titik pergukuren 0.2 dari kedalaman vertiial x
t : Waktu Vx (0.6) : Kecepatan aliran pada titik panguikuran 0.8 darl Kedalaman vertlkal x
ax 4 Jumlah putaran per satuan wakiu Vx (0,8} : Kecepalan aliran pada titik pengukuran 0.8 dari kedalaman vertikai X

ax : Debit pada vertikal X
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Lampiran 1 {lanjutan)
I

Ulangan 2
Lebar Saluran ;

5.215m

Jumlgh Pias 125
Jarak Pizg o2m

Siope 10.053%
~No Plas. -y Bx=1_. BxH1 ] Codx AR Nxm.2) | N6y [Nx @8y § .t ~1nx 02 mps ik @8) | Vx {0.2) - TN (0.8)
S ) S 4t e | fouteras | utarend Liputarac) {detil 1 fouydet | entden) | (utided E . (midey - mikel
M [sXs¢} 0.4 0,450 2.0300 - 89 - 60 - 1. - - - 0,3860 0.0416
2 3.2 0.6 0448 0.0896 - =1:3 - 60 - 4.,4667 - - 0,3817 - 0.3817 0.0342
3 0.4 0.8 0.580 D.116C - 85 - [ - 1.5833 - - a7 - 04517 0.0478
4 0.6 4.0 0.805 o.1210 109 - 84 ] 1.8167 - 1.5657 c.4718 - 0.4074 02,4386 0.0532
5 08 1.2 Q715 0.1430 117 - 106 60 1.8500 - 1.7657 0.5061 - 0.4589 0.4825 00,0680
6 1.0 1.4 0.625 0.1380 121 - &9 44.7 2.7069 - 1.5495 07040 - 0.4015 0.5513 0.0756
7 1.2 1.6 0.673 0.1350 114 - a7 6C 1.8000 - 1.6167 0.4932 - 0,4203 0.4558 0.0517
8 1.4 1.8 0.57% .1350 17 - a6 a0 1.9500 - 1,4333 0.5061 ad 0.5731 0,4396 0.0593
9 18 2.0 D.665 0.1330 116 - o0 60 1.9333 - 1.5000 0.5018 - 0.3203 0.4460 00593
1C 1.8 22 0,655 01310 112 - 1CAQ 60 1.8667 - 1.6667 04847 - 0.4332 0.4589 0.060%
14 20 2.4 0.640 0.1280 109 - i1 &0 1.8167 - 1.6833 a.4718 - 0.4375 C.4546 0.0582
12 22 2.6 0.660 G.1320 jis - 103 50 1.9567 - 1.7167 0.5104 - 0.4480 04782 0.0531
18 2.4 2.8 0.680 0,1360 122 - B2 80 2.0333 - 1.5333 0.5276 - 05988 0.4632 Q0830
14 2.6 3.0 0.680 0.1260 113 - 93 GO 1.8833 - 1.5300 0.4850 - 0.4031 0,4460 0.060T
is 2.8 3.2 0.6885 0.1370 110 - 84 &0 1.8333 - $.4000 0.4761 - G.3645 0.4203 0.0576
16 3.0 3.4 0.600 0.1380 Q8 - 77 80 1.6333 - 1.2233 0.4246 - 0.3345 03795 0.0524
17 az 3.6 0,675 01350 a8 - 78 &0 1.6333 - 1.2500 0.4246 - 0.3258 03752 0.0507
ig 3.4 a8 Q.670 0.1340 =41 - 66 60 1.5167 - 1.1000 022345 - 0.2673 0.2409 0.0457
i9 2.6 4.0 0.670 0.1340 85 - 59 80 1.4167 - 0.9833 05688 el 0,2572 C.3120 0.0419
20 a8 4.2 0,650 0.1320 =) - 45 60 1.3333 - 0.7500 0.3473 - o197 Q7722 0.0359
21 4.0 4.4 0670 0.1340 78 - Al 60 13000 - 0.5167 0.3383 - 0,1320 00,2389 0.0320
22 Az 4.6 0.650 0.1300 64 - 21 60 1.0367 - 0.3500 Q2787 - Q.0997 0.1802 00248
23 4.4 4.8 0,520 0.1040 - i3 - 80 - 0.2167 - - 02,0682 - 0.0c82 a.00714
24 4.6 50 €.370 0.0740 - 3 - 80 - 0.0500 - - 00288 - ¢.0288 0.,0021
25 48 5,215 0,190 00394 = (] - 59 - 0.0000 sl - 0.0170 = D.0170
JUMLAH 2.9565 1.1278
Perimotar Baseh: 370 m
Badius hidralik @ 09115224
Nl K 26
Keterangart ©
Bx—1 Jarak vertikat sebelurn titik x dari titilc tetep VX : Kecepatan aliran pada venikal X
Bx+1 Jarak vertikal seteleh titik x dari tiik tetep Nx (0.2) : Jumizh putaran baling—baling Current meter pada titik pengularan: 0.2 deri kedalaman
dx H kedalaman aliran pada vertikal x Nx {0.6) : Jumleh putaran baling—baling Current meter pada titik pengukuran 0.6 deri kedalamen
Ax H Lugs penampang aliran pada vertikal X Nx (0.8} ; Jumlagh putaran baling—~baling Current meter pada litik penguterran 0.8 devi kedalaman
Nx . Jumish putaran baiing—baling Current meter Vx (0,2) 1 Kecepatan aliran padia titik penguluren 0.2 dan kedaleman vertikal X
t Waldu Vx (0.6) : Kecepaten aliran padia tilik penguluran 0.6 dar kedalamen vertikal X
nx Jumnlsh putaran per satuan wakiu Vx {0.8) : Kecepaton aliran padia titik pengularan 0.8 dani kedalaman vertikal x
Cox 1 Debit pada vertikal x
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Lampiran 1

anjutan

{l
Ulangen 3

Lebar Saluran 1 4.72m
Jumich Pins 123

Jarai Plas :02m

Slope 10,053 %

o Plan | BR—] ] BRbA. | GR . F AR G | NR(8.2) TN (0.6) TNk (0.8) 1 T nx (0.2) | mx{0.6) ! 1

TR W ) fm), il i) uterein | outeren) . (esaren 1 {delitL £ et | (Biiden = foleth ]
1 c.o .4 G.145] 0.0290 68 - 40 - 1.7000 04418 0.4436 D.0128
2 0.2 0.5 oas0| 00780 60 - 40 - 1,5000 - 0.8503 0.2203 0.0304
3 0.4 0.8 0.585; ©.1070 62 - 40 - 1.5500 - 0.4031 o.4031 0.0431
4 0.6 1.0 0540 0.1080 75 - 40 - 1.8750 - 0.4868 0.4858 0.0526
5 ce 1.2 0.680] 0.1350 a1 - &1 40§ 202500 - 1.5250 0.5254 - 03667 a.4511 0.0627
& 1.0 1.4 o.e0) 01280 82 - a1 40| 20500 - 1.5250 0.5318 0.3967 0.4643 0.06541
7 1.2 1.6 0860 01820 79 - ==} 401 tgrso| - 1.7250 0.5126 0.4482 0.4804 0.0634
8 5.4 1.8 0.6201 0.1380 78| - 68 40| 1ss00] - 1.7000 0.5081 0.4418 £.4739 0.0654
s 18 2.0 0710] 0.1420 79 - 61 40l 19750 - 1.5250 0.5126 0.2957 0.4546 0.0646
10 1.8 22 0.715] 0.1420 79 - 64 40f om0 - 1.6000 05126 - 0.4160 0.4643 0.0654
14 2.0 2.4 0715] 0,143 78 - 63 40| 1ss00i - 1.5750 0.5061 0.4096 0.4578 0.0655
1z 2.2 2.6 o7isl o430 79 ~ 59 401 19rEn) - 1.3250 0.5126 - 0,2452 0.4289 0,0613
13 2.4 2.8 0735 01470 79 - 55 | 1e7s0] - 1.8000 0.5126 0.3545 ©.4385 0.0645
14 26 3.0 0730 0.1480 79 - 55 40; 15750 - 1.4750 0.5126 0.3838 0.4482 0.0654
15 2.8 3.2 0700 0.1400 72 - 5} 4a0f  ieIse| - 1.5000 05126 0.2903 0.4514 00632
16 3.0 3.4 0680 01280 65 - &1 0| 18250 -~ 1.5250 0.4224 09067 0.4095 0.0557
17 a2z a6 06200 ©.1240 52 - 48 40  1.3000 - 1.2000 0.3388 03130 0.3259 0.0404
18 3.4 2.8 c.eoc]  0.1200 46 - 40 - 1.1800 - 09001 0.3001 0.0380
18 3.6 4.0 osenl o120 48 - 40 - 1,2000 - 0.3130 0.3130 0035t
0 28 4.2 0550 0.4100 48 - 40 - 1.2000 - 0.2130 0.3130 0.0344
21 40 4.4 0520 o040 30 - 40 - 0.7500 - 01974 0.1571 0.0205
22 4.2 4.6 o0.s25| 01050 a1 - 40 - 0.7750 - 0.2036 0.2095 0.0214
23 4.4 4,72 03451 DOS52 10 - 40 - 0.2500 = 0,0761 0,0761 00042
JUMLAH ; 27262 10031

Parimeter Bazeh: S2m

Padiua hidrofk

Hilai K

05261923 m
27

Jarak vertikal setelah titiic x davi titikk tetap

kedalaman aliran pada vertikel X

Luas penanpang aliran pada veriikal X
Jumlah putaran bating—bating Current meter Vx (0.2) @
V& (0.6)
Vx (0.8} :
Qx

Waldu
Jumloh putaren per satuen wektu

" Jursk vertikal sebelum titik x der Tk tetep Vx

: Kecepaten aliran pada vetikal x
Nx (0.2} :
Mx {0.6) &

Nx {0.8) :

Jumnlah putaran baling—baling Current meter pada titk pengukuren 0.2 darl kedalaman
Jurnlah putaran baling—~baling Current meter pada titik penguluren 0.6 deri kedalamar
Jurnlah putaran baling--baling Current meler pada titik penguluren 0.8 dar] kedalaman

Kecepatan aliren pada titik pengubren 0.2 dati kedaleman veriikal X
Keoepatan aliran pada titik pengukuran 0.6 dari kedaleman vertikal X
Kecepatan aliran pada titik penguiwran 0.8 dari kedalaman vertikel X
: Debit pada vertikal x




Lampiran 2. Hasil Pengukuran Saluran Sekunder Pondok Bujang
Ulangan 1

Lebar Saluran: 3.1 m
Jumiah Plas 20
Jarak Pias 10.485m

Slope 10123 %
o Fias | Bxe1 | Bkl | g LA [ Nx{0.6) 1. T [ nx(@6 | vx(08 | - &
T Ty DI (1 W ) R (1 ) Vtovtaran |- (detlky | -(putrdety [ (mfdeth | {m Z0/del)

1 0.00 Q.30 0,150 0.0225 17 40 04250 0.1174 0.0026

2 0.15 0.45 0250 0.0375 11 40 02750 0.0820 0.0034

3 0.30 0.80 0330 0.0485 39 40| 09750 0.2551 00128

4 0.45 0.75 0355, 0.0533 &2 40| 15500 0.4031 0.0215

5 0.60 0.90 0.400| 00600 63 40! 1.5750 0.4096 0.0246

6 0.75 1.08 0.410] ©.0615 74 40f 18500 0.4804 0.0295

7 0.80 120 0.400| 0.0860 65 40| 1.6250 0.4224 0.0255

8 1.08 135 0285, 0.0877 56 40|  1.4000 0.3645 0.0210

9 1.20 1.50 0395 00592 63 40l 15750 0.4098 0.0243

10 1.35 165 0410 00815 62 40] 15500 0.4031 00248

11 1,50 1.80 0.400|  0.0600 65 40| 16250 0.4224 0.0253

12 165 195 o410l 00815 59 40!  1.4750 0.3838 0.0236

13 1.80 2,10 03700  0.0855 61 40| 15250 0.3967 0.0220

14 185 225 0340 00510 52 40{ 13000 0.3388 0.0173

15 2.10 2.40 0.340] 00510 47 400 11750 03056 00156

16 225 255 0260/ 0.0380 52 40|  1.3000 0.3388 0.0132

17 2.40 2.70 0176l 00255 23 40| 08750 0.1528 0.0039

18 255 2,85 0180} 00270 18 40| 04500 0.1233 0.0033

19 270 3,00 0190 00285 9 40 02250 0.0701 £.0020

20 2.85 310 0.200]  0.0250 16 40, 0.4000 0,1115 0.0028
JUMLAH 0.9467 0.3185

Perimater Basah: 277 m
Radius hidralix : 0.2511273
Nilai K : 24

Ulangan 2
Lebar Saluran 1 3.2m

Jumlah Fias 21
Jarak Pias  :0.15m

Slope 10123 %

il
2
3
4
5
B
7
]
2} .
10 1.38 1.65 0310 0.0465 T2 40 1.8000 04673 0.0217
i 1.80 1.80 0.320 00480 80 40 2.0000 0.5180 0.0249
12 165 1.95 0310 0.0465 87 40 1.6750 0.4353 00202
13 1.80 210 0.300 0.0450 B4 40 1.6000 0.4160 00187
14 1.95 225 0.330 0.0485 &3 40 1.578Q 0,4098 0.0203
i5 2.10 240 0.320 00480 68 40 1,7000 0.4418 0.02i2
16 225 2,55 0.320 0.0480 73 40 1.6250 0.4739 0227
17 2.40 2.70 0.280 0.0420 62 40 1.5500 0.4031 00168
18 2.85 285 0.250 0.0375 &2 40 1.5500 0.4031 0.0151
19 2.70 300 0230 00345 41 401 1.0250 0.2679 0.0092
20 2.85 3.5 0.220 0,0330 4g 40 1.2250 03194 c.0105
29 3.00 3.20 022 00220 12 401 03000 0.0879 0.0019

JUMEAH : 0.5305 03322

Perimeter Bagah: 3.82m
Radius hidrolik :  0.2197643
NitalK at
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Lampiran 2 (lanjutan}
Ulangan 3
tebar Saluran 1 3.07 m
Jumlah Pias 20
Jarak Plas 1015 m
Slope 10,123 %
- NoPias. - Ba-1.0 Bkl Jo Ve [0.8) e e
s e gy LAY S {mfdety - (m~afdet] )
1 0.00 0.30 0.140 0.0210 28 40 0.7250 0,1807 0.0040
2 0.15 0.45 0.220 £.0330 34 40 0.8500 0.222% 0.0074
3 0.30 0.60 ©.240 0.0360 49 40 1.2250 0.3194 00115
4 0.45 0.75 0.260 0.0390 58 40 1.475C 0.3838 c.0150
5 0.60 08¢ 02701 0.0405 43 40 1.0750 0.2808 0.0114
¢] Q.75 1.05 0.280 0.0420 &4 4G 1.6000 0.4150 0.0175
7 090 1.20 0.280 Q.0420 70 40 1.7500 0.4546 0.0191
a8 105 1.85 o.31¢ 0.0465 73 40 1.8250 0.4739 0.0220
o] 1.20 1.50 ¢.320 0.0480 73 40 1.8250 0.4739 00227
10 1.35 1.55 0.340 0.0510 74 40 1.8500 0,4804 00245
11 1.50 1.8C 0.335 0.0502 70 40 1.7500 04546 0.0228
12 1.65 1.95 0.325 0.0487 61 40 1,5250 0.3967 00183
13 1.80 2.10 0.310 0.0465 64 40 1.6000 0.4160 0.0193
14 195 2.25 0.320 0.0480 83 40 1.5750 0,4096 0.0157
18 2.10 2.40 ¢.310 0.0465 59 40 1.4750 0.3838 00178
16 2.25 2,55 0.310 0.0445 70 40 1.7500 00,4545 00211
17 2.4Q 2.7¢ 0.310 0.0465 62 40 1.5500 0.4031 0.0187
18 255 2835 0.280 0,0420 57 40 1.4250 0.3709 0.0156
i8 270 3.00 0.250 0.0375 40 40 1.0000 02618 0.0098
20 288 3.07 0.250 0.0275 41 40 1.0250 0.2672 0.0074
JUMLAH : 0,8380 03267

Perimeter Basah:  3.87m

Radius hidrelik

Nilai K

0.2286103
ki
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Lampan 3. Hasil Panguikuran Salurnn Sekunder Karehiel
Ulangan 1

Lebar Saluran : 253 m
Jumish Plas 125
Jarak Pias :0.1m

Slope 10,037 %
...No Pias Bx-1 AR MR o.6):f .ot nx-(0.8). = V% 0.6} . QX
T E {m) M) {putaran |- {deti) ; {putdat) (mjdet) (2 aldet)
1 0.0 0.0215 33 40 0.8250 0.2164 0.0047
2 0.1 0.0220 41 40 1.0250 0.2679 0.0059:
3 0.2 0.0240 39 40 0.9750 £.2551 c.0061
4 0.3 0.0246 az 40 0.8000 0.2100 0.0054%
5 0.4 0.0260 47 40 1.1750 0.3066 0.0080
G 0.5 0.0250 61 40 1.5250 0,3967 0.0089
7 0.6 0.0255 45 40 1.2250 0.3194 0,0081
8 0.7 0.0255 56 40 14000 0.3645 0.0092
9 0.8 0.0250 85 40 13750 -+ 0.3561 0,0080
16 0.9 0.0275 45 40 1.1250 0.2937 0.0081
i1 1.0 0.0270 57 40 1.4250 0.3709 0.0100
12 1.1 0.0250 53 40 1.5750 0.4096 0.0102
13 1.2 0.0250 84 40 1.6000 0.4160 00104
14 13 0.0245 ] 40 1.7850 0.4482 0.0
ia 1.4 0.0245 69 40 1.7250 0.4482 0.0110
16 1.5 0.0240 70 AC 1.7500 0.4546 0.0109
17 1.6 0.0240 &7 40 1.6750 0.4353 0,0104
18 1.7 0.0235 70 40 1.7500 0.4546 6.0107
19 1.8 240 0.236 0.0235 57 40 14250 0.3709 0.0087
20 1.8 21p . 0240 6.0240 54 40 1.3500 0.3516 0.0084
21 2.0 2.2 0.260 0.0266 58 4G 1.4500 0.3774 0.0088
22 2.1 2.3 0.240 0.6240 7z 40 1.80060 0.4675 9.0112
23 2.2 2.4 0.245 0.0245 &6 40 1.6500 0. 4288 0.0105
24 2.3 2,45 0.250 0.0180 51 40 1.27%0 0.3323 0.C060C!
25 2.4 2.53 0,220 | 0.0143 37 40 0.8250 (.2422 0.0035
JUMLAH 0.5983 0.2170

Parimeler Basal,  3.04m
Radius hidrolik ;. 01966082 m
Nilal K. : 58

Ulangan 2
1.ebar Saktran ; 265 m

Jurniah Pias 1 28
Jorak Fias 01m

Slope 10,037 %
- Ho Plas T Y Ve Y O S, L2 MK ; o
i e Cim)o L (m | (putarany. | (datk) “[“{piiydet midety ik (m ardaty |
1 0.240] 0.0240 47 ac]  1.1750 0.2068 0.0074
2 0.240|  0.0240 &8 40 1.7000 0.4418 0.0106
3 0.260] 0.0260 57 40| 1.6750 0.4353 6.0113
4 0.280[ 0.0280 62 40|  1.5500 0.4031 0.0113
5 0276  0.0270 55 40 1.4000 0.3645 0.0098
§ 0.250{ 0.0250 41 40| 1.0250 0.2679 0.00687
7 6,255 00255 43 40F  1.0750 0.2808 . 0.0072
8 0,245 0.0245 77 40 1.8250 0.4887 06,0122
9 0,240} 0.0240 71 40 47750 0.4611 00111
10 0.260]  0.0240 69 40| 17250 0.4482 0,0108
11 0,240 00240 &6 40| 16500 0.4289 0.0103
12 o.240(  0.0240 &2 40}  1.5500 0.4031 0.0097
12 0.240{ 0.0240 [ 40 1.8500 14289 £.0103
14 0250} 00250 60 a0]  1.5000 0.2003 0.0098
5 o.270|  0.0270 53 40 13250 0,3452 0.0093
16 0.270]  G.0270 43 ABj 12250 0.3194 0.0086
17 0.260 0.0250 86 40F  1,4000 0.3645 0.0085
18 0.255 00255 44 40!  1,1000 0.2873 £.0073
19 0.260] 0.0260 45 40 11250 0.2937 0.6076
20 0265  0.0265 54 40! 1,3500 0.8515 0.0093
21 6.270| 00270 38 407 0,8500 0.2486 0.0067
22 0.255! 0.0255 25 40|  0.6250 £0.1649 00042
23 , ) 0.245) 00245 29 401 07250 0.1907 0,0047
24 , ) 0.240{ 0.0240 1t 40 02750 0.0820 06,0020
25 2 0.220| _ 0.0165 17 40i 04250 04174 0,0019
JUMLAH ; 0,6245 £.2695
SSSEERRE e

Perimeter Bassh:  3.00m
Redius hidrofik @ 0.2021035m
Nilai K : B




Lampiran 3 (lanjutan)
Ulangen 3
Labar Saluran : 2.55 m

Jumleh Pias 25
Jarak Plas 103 m

Slope 1 0.037 %
-~ No Pias = Bx—1 oo Brd) dx e Ax [Nk (08) )t LNK (@6) | - Vx (0.6 o Ox
Co ey e g b (mng). (putaran) 1 (deti) - | (putidet) {ijdet) | (m~3/det)

1 0.0 0.2 0.270 0.0270 45 40 1.1250 0.2837 ¢.0079

2 [+R 03 0.275 0.0275 38 40 0.8750 0.2551 0,0070

3 0.2 0.4 0.270 0.0270 23 40 0.5750 0.1528 0.0041

4 03 0.5 0.270 0.0270 a5 40 08750 0.2293 00052

5 0.4 0.6 0.270 0.0270 45 40 1.1250 0.2937 0.0079

8 0s 07 0.270 0.0270 45 40 1.1250 0.2837 0.0079

7 086 08 0.270 £.0270 39 40 09750 0.2551 0.0069

8 0.7 0.9 0.270 0.0270 53 40 1.3250 0.3452 0.0083

1] 0.8 1.0 c.27o Q.0270 44 40 1.1000 0.2872 0.0078

10 09 1.1 0.270 0,027C g4 421 1.2827 0.3343 0.0090

1 1.0 1.2 0.260 00260 &80 40 1.5000 03903 00101

12 1.4 13 0.260 0.0260 61 40 1.5250 0,3957 0.0103

15 12 1.4 0.240] 00240 68 40| 1.8750 0.4096 0.0098

14 13 1.5 0.2561  0.0250 60 40]  1.5000 05903 0.0088

15 1.4 16 0,255 0.0255 62 40 1.5500 0.4031 00103

16 1.5 1.7 0.250 0.0250 63 40 1.5750 0.4088 00102

17 1.8 1.8 Q.270 0.0270 66 40 1.6500 0.4288 c.0116

18 1.7 18 0.275 0.0275 52 40 1.3000 0.3388 0.0083

19 18 20 0.265 0.0265 48 40 1.2000 0.3130 0.0083

20 18 2.1 0,265 0.0298 40 40 1.6000 0.2615 00077

2t 2.0 2.2 0.285 0.0285 50 40 1.2500 03259 00093

22 2.1 23 0.280 0.0280 56 40 1.4000 . 03645 G.0i02

23 2.2 2.4 0.270 0.06270 53 40 1.3750 0.3581 0.0097

24 25 2.50 0.270 00270 43 40 1.0750 02708 0.0073

28 2.4 255]  0.265 0.0199 35 40 0.8780 0.2237 0.0044
JUMLAH : 0.6629 0.2125

Parimeter Basgh:  3.20m
Radius hidrelik @ 0.2071484m
NHai K : 48




Lampiran 4. Hasil Pengukuran Saluran Tersier Lurus BGKL3 Kirl Hulu

Ulangan 1

Lehal Sziuran ; 0.60 m
Jumlah Pias 1
Jargk Pias : 0.05m

Slope 1049 %

‘Ko Fias . |7 8x=f - ] Bk oo dX 0y A% L Hx (0.8) 4 o | nx (0.6) | VX (0.6)

S R m s ) fnutakany b (deti) b oytides |- (midely
1 Q.00 0.0 0,050 0,001 '] 40 0.0000 2.0170
2 Q.05 0.19 0,060 00015 Q 40 0.0000 9.017¢
3 10 0.45 0.000 00020 1] 40 0.0300 .07
4 .15 0.20 0.635 90,0021 -] 40 0.2000 0.0642
5 ¢.20 0,25 0.095 Q0024 13 40 0.3250 $.0928
6 .25 0.30 0.095 Q.0024 18 40 0.4500 41222
7 ¢.30 0,35 0.095 0.0024 21 40 05250 4.1410
a 0.35 0.40 0.105 40026 g 40 0.4500 £.1222
9 .40 0.45 0,100 9.0025 16 40 0.4000 41115
10 0.45 0.50 0.075 0.00¢9 4 40 0.1000 0.0406
11 6,50 0.60 0.040! 0.0020 o 40|  0.0000 p076

JUMLAH ; a.6230 2.0018

Pesimeter Bazah: 0.7 m
Radius hidiotic 1 D.03ZEST1 m
itai K i H

Ulangan 2

Lebar Seluran ; 0.57 m
Jumlah Pias 10
Jarak Plas 1 0.05m

Slope ;0,49 %

f . No Pias ] Bx=1 ] 80+ .- ox - ke FNx (0.8) [

et Ly gy | mE e me2) - § {autaran)
1 0.00 0,08 ©.040 0.0018 13
2 0.03 .13 9.060 0.0020 [}
3 0.08 0.18 Q.070 0.0035 18
4 0.13 0.23 0.080]  0.0040 19
5] 0.18 0.z2g 0.030 0.0045 14
H 0.22 0.33 090  0.0045 18
7 0.28 0.38 Q.100 D.0050 13
8 0,33 0.43 0405  0.0052 15
9 0.23 0.48 0105  0.0052 7
10 0.43 0.57 0050  0.0035 0

JUMLAH; 0.0401 0.0034

Furimetar Sassh:  072m
Radius hidvgkk : 0.055684%m
telal K 3 B

Ulangan 3

Lepar Salwan : 0.54m
Jumiah Flas 219

Jarzk Pias 1 0.05m
Siope (D49 %

1

2

a

4

5:

&

7

8

9 X .

10 .45 0.54 0.020 0 40 3.0000 06170 £0.0000
JUMLAH ; 0.0327 0.0037

Paricaster Bazah:  O84m
Radius hidioik @ Q.O510156
Nilai K i 12m



Lampiran . Hasil Pengukuran Salutan Tessier Lutus BCXI3 Kisi Hulu Setelah Pembersihan

Ulangan 1
Lebz Salwan 0,60 m
Jumish Plas ;81
JuwakPlas  :0.05m
Slope 10.45%
Mb Plas .| Be~1, fnx[08) 1 ¥x{0.8). |
Lt . [ouldets |- - dnidat) -
1 ] 0.5250 01410
2 0.7000 01843
3 6.9750 0.2551
4 1.1750 0.3056
5 1.1500 0.3001
8 11000 0.2872
7 1.6500 0.2744
8 1.1500; 0,3001
] 1.0750 0,2808
10 0.8750 0.2283
" 0.5750 €.1520
JUMLAH 2
Paiirieter Bazah;  0.85m
Aadius drolk ¢ 2.065m
i K H 3
Ulangan 2

Lebar Sauan [ 0.63m

Juralsh Pias
JarskPias  10.05m
Slope 10.49%
“Ho Plas -1 SV (O) | Qe
L ~ipdely | Alded
1 0.040 40| 0.5351 0.0002
2 .060 40 01778 0.0005
3 0,080 40 0.22:8 0,0009
4 .13 022 0.085 40 0.2488 0.0011
S .18 028 0.085 40 0.2745 0.0012]
6 0.23 0.33 0.080 40 0.2873 0.0013
7 0.28 0.2 9,100 . 46 0.3130 0.0016
3 0.33 0.43 0045 0.0047 41 40 1.0250 0.2679 0,0013
] 0.28 6,48 0,300 0.0050 42 40 1.0500 0,2744 0.0014
10 3,42 0.53 0,090] 00045 4“4 40 £.1000 0.2672 00043,
1t 0.45; 083 0450; 00028 22 4] 0.5500] 01459 0.0006;
JUMLAH - 0.0446 06113

Povimstes Basah;  0.68m
Radus hidolk © 0.0855082 m
Hilai K : 2

Ulangan 3

Lebar Saluran ; 0.74 m

Jurnigh Plas 14

Jarak Plas 1005 m

Slope 10495

o Piax Brdd e
1 0.10 40
2 0,15 0070 00035 40
a 0.20 0.070] 0.0035 45 401 1.1350 09.2097 0.0010
4 ©.25 0075; 00028 50 40| 12500 0.225¢ 0.0012
5 030 0000; 00040 57 40| 1.4250] 03708 0.0015
-] 0.25 0.000| G.00M0 55 401 1.3750 03531 0.0014!
7 0.40 4.075 00037 52 40 1.3000 03368 00,0013
8 .45 0070  0.0035 5 A0 1.2750 G.3323 4.0012
9 050 0065 Q.0032 54 40 13500 03516 0.0011
i0 0.55 0.065 0.0033 34 40 0.8500 0,2228 0.0007
i G.60 0,065 0.0033 28 40 0.700¢1 A1643 2.0008
12 0,65 0.070 0.0035 28 49 9.7000! 01843 0.60061
13 0.70 0,062 £.0031 27 40 D.6750 01778 0.0006]
i4 0.74 0.002 0.0001 20 40 0.5000 0,1281 300001
JUMLAR 0.0449 .06

Puimatet Bazsh;  0.83m
Radus kidrotk @ 0.0541445m
RaaiX H %

o



Lampitan 6. Hasil Pangukuran Safuran Tersler Lurus BCK3 Kiri Hitie

Ulangan 1

Lebar Salwan : G.40mM

Juméah Pias 17
Jarak Plas  :005m
Slope 10.56 %
Ho, Piag [ Byt | BREE Hx {0.6)
= | {pUtaran)
1 0.49 0.010 0.0005 q
2 0.15 0.075 00038 17 40 0.4250 04§74 0.0004
3 0.10 0.20 0,075 0.0028 23 40 Q5750 0.5828 0.0006
) 045 €25 ©.073] ©.0028 25 40| o.8350 0.1649 0.c005
5 0.20 @20 0.075]  0.0038 17 4] D.4250 - RIEZ] 0.0004
5 0.25 038 0,07¢|  0.0035 15 40 09750 £.1056 0.0004
7 0.30 046 0055)  0.0027 [ 40f  0,0000 00170 £.0000
JUMLAH : 40218 0.0025

Putimsler Basah: 083 m
Radius hidiefk @ 00338557
Wl K H 14

Ulangan 2

Lebar Saluran 1 0.54 m
Jurniah Fias 110
Jargk Plas 10.05m

Slope 10.56%

THio.Flas. [ BA=1 TR (B8) |- e | e8] |-

DR R PRl (i) I : {Eitaiany | 0o foitdaty |-
1 0.0 0.t0 0.0 0.0010 ] 0.0000
2 0.05 0.15 0,070 0.0035 o 0.0000 0,017 D.002
3 0.10 0.20 0.090 0.0045 15 &.9750 0,1055 0.0005
4 0.1% 0.25 0090 0.0045 i7 0.4250 c.1174 0,0005
3 0.20 3.2 0.095 0.0048 1% 04500 £0.1233 0.0006
& 0,25 0.35 0.090 0.004% 18 0.4500 01232 £.0005
7 0.30 0.40 0.030 0.0045 14 02500 0.0957 0.0004
8 033 0.45 0.075 2.0627 5 2.1250 00465 0.0002
] 0.40 0.50 0.005 0.0002 0 £.0000 o170 0.0000
i0 043 0.54 0.003 0.000% Q 0.0000 40170 0.0000

JUKLAH ; 0.0314 0.0028

Pericister Bazah:  0.68m
Radius HidroRk 1 0.0475530
Hild K 9

Ulangan 3

Lebar Saitran ; ¢.50m
dumiah Plas 1§
Jarak Plas 1 0.05m

Slope 1058 %
10,8,
: B tputfdal). : :
1 0.10 0.055 0.0028 ¢ 40 0.0300 0.0170 G.000¢
2 615 0.065|  0.0033 o 40  0.0000 00170 0.0601
3 10 0.20 0,080 0.0040 7 40 0.425¢ 01174 0.0005
4 045 025 0,080 0.0040 23 40 0.5750 0.1528 0,0006
5 0.20 0,20 ©.060 £.0040 27 40 0.6750 01778 0.0007
] 0.25 Qa5 0,080 0.0040 31 40 Q.7750 0.2036 0.0008
7 [ ] 0.40 0.075 0.0037 23 40 9.5750 0.1528 0.0006
a 025 0,45 0.065 9.0032 17 40 0.4250 Q1174 0.0004
il 0.40 0.50 045 0.0022 [ 40 0.0000 0.0570 0,0000
JUMLAH ; 0.0313 2.00237]

Parimster Basah.  D.6Im
Fadius HidroBt ©  D.045603L
Ml K 17



Lamgpitan 7. Hasil Pengukuran Salusan Tersier Lurus BCKIa Kiri Hilir Setelah Pembessihan

Ulangan 1

Lebar Saluran ; 2.50m
Jurnish Pias 19
Jarak Plas 1008

Slope :0.56%
-+ o Pias |- N T T B o B N B L
= S | i L eyl | toutaram | ety | fonryden|
1 0140 02.08¢ 0.0045 10 40 02500
? 2.04 Q15 0415 0.0058 L] 40 0.4500
3 0.10 8.20 0.110 00055 29 40 0.7250
4 015 025 0100 0.0050 32 40 0.800¢
5 0.20 030 0100 €.0050 a1 50 0.7756
g 0.25 035 0115 0.0057 28 40 0.7000
7 0,30 0.4 0.123 0.0082 25 40 0.6250
8 .35 0.45 01230 0.6065 23 40 0.5750
9 0,40 ¢.50 0.090 0.0045 20 40 0.5000
JOMLAR [T 40079
Puiimetar Bazah:  0.62r
fadius hidrolx @ 00786250
Hiai K H 20
Ulangan 2
Lebar Saluran ; 0.54m
Jumlizh Plas 110
Jarak Pias 1 0.05
Slope 1056%
"Ho Fias. CIBRET X [0.6]
1 Q.16 0.080 0.0040 15 40 0.3750 01056 0.0004
2 015 0,085 0.0043 28 40 0.7250 0.1907 .00089
3 020 0,100 2.0050 23 40 0.5750 01528 £.0008
4 0.25 0.090 0.0045 34 40 0.8500 0,2229 0.6010
5 030 0.085 0.0043 36 40 0.5000 9.2258 0.0010
] 09.2% 0.080 0.8345 px] 40 0.5750 01528 0.0067
7 040 0.080 0.0040 10 48 02500 0.0761 09,0003
-] 045 0.080 §.0040 12 40 0.3250 00534 0.0004
9 0,50 0.065 £.0032 8 40 02000 0.0642 0,0002
10 0.54 095 0.0027 5 40 01000 0,0408. 0.0001
JUMLAH ; 0.0405 0.0057

Porimatar Bassh: 069
ftacius hidiobk 1 D.OS9IES2
Hial K 3 2

Vlangan 3

Lebar Saluran 1 056 M
Jumlsh Plas 110
JarskPlas 1005

Slope ;056%

1 Q.0 40
2 0.06 016 0,055 0.0048 13 40 0.3250 6.0828 0.0004
3 o1 ¢.21 0,100 0.0050 13 &0 0.2167 0.0882 0.0003
L] 016 0.26 0100 0.0050 27 40 0.6750 Q1778 0.0063
5 021 o 0410 0.0055 2 4 13,8000 £2100 0.0012
5 a.26 0,36 0.120 0.0080 30 40 0,7500 03974 0.0012
7 oM 041 0480 0.0045 ar 40 06750 0.1778 0,0006
a 0.38 048 €080 0.0040 26 407 06500 oi714 0.0007
] 0.41 0.51 D075 0,008 21 40 05280 0.1410 £.0005
10 046 ¢.56 0080 0.0040 10 40| 02500 00761 0.0003

JUMLAY © 0.0468 0.0068

Perfmates Bagah, 0.7 m
Radus hidesE © 0.0609090 m
Hiai K H 4



tampian 8. Hasil Pengukuran Salwan Tessier Lurus BCKM Kanan

Wiangan 1

Lebar Saluran : 036 m
Jumlak Plas 7
Jarak Plas :0.05m

Sloge 10.807 %
“Ho Plas ;| Be—1 Lo Bxe T | de s Ak e B.6) [ oot | n% {06}V N
ATt ik (1) Bp) Bt (1Y R Sy e Fioutarait | fty L leutdet) |- {m*2jdel)
1 0,00 0.07 0.060 0.0021 -] 40 0.2250 6.9701 0.0001
2 0.02 012 0.080 9.0045 52 40 1.3000 0.3388 0.0015
a 0.07 0.7 0.126| 0.0060 7 40| 19250 0.4987 0.0030
4 .12 0.22 0,140 0.0070 ar 46 0.9250 0.2422 c.0017
5 .17 0.27 0.140 0.0070 5 40 0.1500 0.0524 0.0004
] 0.22 0.32 0.115 0.0057 B 40 0.1500 0.0524 0.0003
7 0.27 0.38 0.100 0.0045 [ 40 0.1500 0.0524 0.0002
JURLAH : 1.0369 0.0073;

Perimeler Basah,  0.575m
Racius hidrolik : 0.064086%
Hiw K : 14

Ulangan 2

Lebar Saluran @ 0.31
Jumlah Pias  © 8§
Jarak Pias  :0.05m

Slope £0.807 %
o Pas- 1o Bx=1 0] -l e {0.8); | (O8] Vx (0.8) 5 b
e CASRCAcs IR | : : . 2] {nutaran) : = mjdet] 2 1 1 3fdet)
1 0.00 0.1 0.140]  ©.0077 a2 ! 0.0016
2 0.06 016 0.170 0.0085 a8 3 0.0021
3 0.1 0.2% 0.170 0.0085 19 . 0.00t1
4 0.16 o.26] 065} 0.0063 18 . 0.0011
5 0.21 0.31 0.140|  0.0070 8 . 0.0003
JUMLAH ¢ . 0.0400 0.0062

Permeter Basah;  0.5m
FRadfus hidrofx ©  0.0665833
Hilsi ¥ H iH

Ulangan 3

Lebar Saluran : 0.31
Jumlah Plas @5

Jarak Plas  :0.05m
Shope 10,807 %

Tas =
a v

0.0008
60012
0.0019
0.0018;
0.0011

1
2
3
4
5

JUMLAH : 0,0334 0.0065

Perimeter Basah:  0.525m
Fadius Mdroik @ 0.0636666
Hia K H 14

86



Lampitan 9. Hasil Pengukuran Saluran Tersier Lurus BCKI4 Kanan Setelah Pembessihan

Ulangan 1

Lebas Saluran 1 0.55m
Juenlah Pias <50
JaaiPies 1003 m

Slope 10807 %
Mo Praac Bt | B gl i (O.8) % Qx..o
E] 2.00 010 0.070 00035 27 40 0.6750 0.1778 0.0008
z 0.05 Q.15 0,075 0.0028 4 40 1.0250 0.2679 a.0010
3 014 020 0.085 .0042 54 50 1.0200 0.2821 0.0012
4 015 025 a.080 0.0¢40 0 40 1.2500 43259 0.0013
5 .20 0.390 0.080 0.0045 54 40 1,3500 0,516 00018
] 0.25 0.35 0.080 00050 54 40 1,4000 0,2645 .0015
7 0.3¢ o490 0,075 04,0037 8 40 1,4500 0.3774 0.0014
8 0.25% 0.45 Q.070 0.0035 =0 40 1.2800 02269 0.0011
9 0.40 050 £.052 0.0028 25 50 0.6259 0,1549 0.0004
10 045 0.55 0.030 0.0045% 18 4 Q.4000 01118 0.0002
JUMLAH © 0.0354, 0.0103
Parimeterbaszh: 0.70m
Aadiya hidokk 1 Q0505 m
Hilasi K H 2%
Ulangan 2
Lebar Saluran : 0.528 m
Jumlsh Pias 8
Jugk Pias 005 M
Slope 10807 %
e
Hf e Bxbgn b 0.6} nx (0.8
). o ary : ).
1 Q.00 018 ) k) 40 £.9000 0.2358 0.0013
g .05 Q.15 0.117 a.0059 51 40 1.2750 0.3223 0.001%
3 010 ¢.20 0.120 0.0060 40 +.7000 0.4418 90,0027
4 015 0.25 2.120 0.0060 &7 40 1.6750 04353 0,6026
5 0.20 0,30 0420 0.0060 58 40 1,4500 0.3774 Q.0023
8 0.25 0.25% 0,120 0.008¢ 42 40 1.0750 0.2806 o.0017
7 030 240 0112 4.0058 48 40 1.2000 03120 00018
8 035 045 0.085) 0.0042 » 40| 0800 0.2100 0.0008
9 048 0.525 ¢.060| 00023 22 401 0.5500 01489 0.0006
JUMLAH ¢ 9.0490 00156
Perimaterbazsh: C€3 m
Racus kidrolk : 0.0TISE52 m
Hilal K H 21
Ulangan 3
Lebar Saluran : 0.52 m
Jumlch Pias (9
Jusk Pias 1 0.05m
Slope 10807 %
Plag: b Bad X (9.8)
i
1 0.0¢ 012 4610 00066 i3 40 0.4500 0.1233 0.00C5
2 0.07 017 0.160 0.0050 36 40 0.9500 0.2456 0.0012
3 Q.12 0.22 0.115 0.0058 £ 404 1,400G 0.3645 o0zt
4 097 027 0120 0,000 67 44 1.6750 0.435% 0.0026
& 022 032 0130 00085 €3 40 1.7000 04418 0.0029
] 027 037 0120 0.0080 & 40 1.7000 0.4416 0.0G27
7 032 0.42 0115 0.0057 8 20 1.4509 03774 0,0022
a @37 0.47 Q.11 0.0055 o] 40 06500 02229 0.0012
9 042 0,52 0.080 0.0040 b2l 40 0.525Q a.1410 0.0006
JUMLAH : 0.0511 0.0152

Parimater Bazah ! 0.66m
FAacius hicrefik @ 00774242 m
Niai K 19

87

S



|Lampiran 10, Hasit Pengukuran Saluran Tersier Barkelok BCCG2 Kanan

Ulangan 1

Lebar Saluran: .88 m

Jumlah Fias 18
JergkPias 104 m
Slope 10.19%
1
2
3
4
5
&
7
3
JUMLAH 0.1587 0.0266

Perimetar Basah:  1.03m
Rackus hidrolik ; Q.1540776 M

hikai K H 8
Ulatyan 2
febar Saluran: 0.81m
JumlshPlas -8
Jarak Plas 101 m
Skope 10.19%
NoFias 1 BT 1 Bl [ 0 B R P BT B
RS L KRR [ Wi oy () i e | (pirtaram | tdati) | (autfdad:]
1 00 G2 ] 60 0.0000
2 03 0.3 26 :1i] 0.4323
3 o2 0.4 44 60 07333 0.1228 0,0043:
4 0.3 05 5 60  1,2500 03259 0.0075
5 04 05 47 §0( 07833 0,2087 0.0047
6 0s 07 55 g0 0.8187 0,2400 0,0052
7 0.6 0.8 15 60 02500 0.0761 0.0017]
a a7 0.81 0 60 0.000C 2.0170 0.0001
JUMLAH ; 0.0263

Perimetes Basah;  1.35m
Radus Hidrelk © 01375217
Ml K : 14

Ulangan 3

Lebar Safuran : 0.81m
Jumlah Pias : 8
Jarsk Pias :0.4m
Slope 10.19%

5
2
3
4
5
]
¥ 0.6 0.8 60¢  0.0000 0.0170 0.0002
8 0.7 0.81 .| &0 0.0000 0.0040 0.0000
JUMLAH ; D.M?(}i 0.0294

Perimeter Basah: 107 m
Eagius hidokk 1 01329506
Mal K : -3



Lampiran 11. Hasit Pengukuran Ssluran Tersier Beskelok BOGG2 Kanan Setelsh Pembersihan

Ulangan 1

Lebar Saluran : .86 m
Jumioh Pias 1 &

Jarak Pias 10 m
Slopa 10.19%
Mo Pias |7 Bx—1:] : Br1 | Hx{ 0B Ve [0.8)
Rl Doty (1) Shead e L0 [puterany - et
1 0.0 0.2 <} &0 0.5657 1
2 01 04 82 &0 08657 02272 0.0035
a 0.2 0.4 63 50 1.0500 0.2744 0.0049
4 03 0.5 74 60 12333 0.3216 0.0064
5 0.4 085 7 &0 1.2000 0.3388 90,0078
& 05 a7 75 &0 1.2500 02259 B,0057|
7 0.5 0.8 55 & 0.9167 0.24C0 0.0054
-] 27 0.g .. 47 2] 07833 02037 0.0045:
g o8 6.86 136 0.0104 28 6C 0.4333 0.1184 0.0012
JUIMLAH : 01555 0.0428
Petimater Basah: 127 m
RAadius kidrok : 0.5224308
Hitat K H 26
Ulangan 2
febar Saluran: 0.8 m
Jumlch Pias 19
Jerak Plas 101 m
Slope 1019 %
“HoPas [ Bx—1 TR W SR IR T YL I
e by L) s (oatihs (gt | - trofasts - (m~ Bdef)
i 4.0 0.2 0,155 0.0185 &0 0.3000 0,0879 0.0014
2 o1 03 0.185 0.0185 & 0.£4223 0.1184 0.0022
3 62 0.4 0.170 0.0170 50 1.1667 0.3044 0.0052
4 03 05 0185 00155 &0 1.4667 0.3817 00074
5 04 06 0.2007  0.0200 60{ 1.1500 ¢.3001 08080
§ 05 0.7 02007 00200 60| 0,533 0.2449 0,0049
7 [+1] 08 0205 00205 60| 05500 0.1459 G.0030
8 o7 0.9 0.200 0.0200 4] 0.4667 01272 0.0025
] 08 Q.99 0150 00142 601 04833 01312 00019
JUMLAH : 0.1510 0.0345]

Paimeter Basah:  1.23m

Radius hidtokk @ 01227642 m
Nl X : 21
Ulangan 3

Lebar Safuren : 0.88 m
Jumlsh Plas 86
JargiPlas  :0dm
Slope 10.19%

o P (0.6
{piitaran) |- {dady

1 77 50
2 25 &0
3 2) 80| 15500 0.4081 0.0099
4 98 50 16833 0.4245 00102
5 [=e] &) 1.6500 04289 0.0105
] 52 57 1.5333 03988 0,005/
7 79 [E4] 1.5167 0.3430 0.0074!
8 43 60 0.7167 0.1885 0.0037

JUMCAH: 00639

Paririeler Barzh: 124 m
Radius Hidrokk :
Hiai K H 23

0,1528225 m
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Lampiran 12. Hasd Penguiuran Saluran Tersier Berkelok BCCGS Kanan

Uangan 1
Leber Saluran: 0.5m
JumlahPlas :9
Jarak Pias  :0.05m
Slope 10.589%
"o Fias. . Ba—1 BT e AR k(0 [ b n{0.6) | . ¥ (0.8) -
- EUREEA ;(_.-ﬂ] ﬁ"[!}_ [m) me g =-(mm@m_. -[deh'k] M.E@L '-L'Efdm! :
1 ¢.00 0.10 0.04 0.0020 k] 40 C.0000 0,0170 0,0000;
2 0.05 0.15 0.050 0.0025 20 40 0.5000 0.1351 0.0003;
a 0.30 020 0.085 0.0040 28 40 0.7280 2917 0.0008
4 015 0.25 pA10|  0.0055 a2 ao|  0.8000 G.2100 0.0012
5 .20 030 01107 R.DOSS 60 40| 15000 02803 0001
5 0,25 0.36 0120{ 00060 69 401  1.7250 04482 0.0027
7 030 040 0,425; 0.0052 78 40; 15500 0.5061 90,0032
8 035 0.45 043¢ 0.0088 57 401 14250 03709 6.0024
a Q.40 050 G130 00085 13 40;  G.3250 00538 0.0008
JUMLAH : 0,0450 0.0134;

Patimeter batah;  G.75 m
Radus hideeFk 1 0.0833502 m
Hiai K H 24

Ulangan 2

Lebar Saluwan: 0.5m
JumlahPias : 8
Jarak Pias  :0.05m

Slope :0589%
-HoPias. - Bxd
1 )
2 40| 15250 03%67|  0.0034
a 40 16000 04160f 00035
4 40| 1.8000 0.4675| 00040
5 4] 14730 oseal 00091
6 40| 08750 0a77s] 00012
7 40| 02000 00879} 0.0005
8 40| 06000 00170  0.000%
] 0.40 ' ' 0|  0.000C uol70|  .0001
TURAR: 00615 60172

Palimetat bazah: 079 m
Radius Wdrakk @ 0OT7848I m
Milai K H 20

Ulangan 3

Labar Saluran: 0.5m

Jumlah Pias 19
Jarak Pias  :0.06m
Slope 10589 %
i No Pias ] Br=
it Wl (10 (13 : ;
1 0.00 .10 0.140 0.0070C] 43 40 1.22580 03194 0.0022
2 0.5 0.15 0,150 0.0075 L5 40 13750 0.3581 0.0027|
3 010 0.20/ G150 0.0075! &8 40 1.4750 0.3838 0.0029§
4 0.15 025 0.150 0.0075 60 40 1.5000 02503 00029
5 0.20 0.20, 0350 90,0075/ 56 40 1.4000! 0.2545 0.0027
& 025 0.25 0150 0.0075 2r 40| 08750 01778 0.0013
7 0.30 0.40 0.150] C.0075 13 40| 03250 0.0828 0.0007
8 Q.35 .45 0,120 0.0050 12 40 G.3000 0.0879 QDOOSJ
] 0.40 0.50! 0080 0.0040 9 400 0,0000 0.0170 0.0001
JUMLAH : 0.0520! 0.0161

Parlmster basan 1 G155 m
Racdus hidigl @ 0.082{182 m
Hibi K : i8
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Lampiran 13. Hasl Pengukuran Sauran Tessier Beskelok BCCG3 Kanan S etelah Pembersihan

tHangan 1

Lebar Solgran ; 0.65m

Jumlah Pias 112
Jarak Plas 1 0.08m
Slope 10589%
e =
- Mo Fins. 1 Ba—1.; A i X8 -
bt dm o2 iputerdn) & fdatio ) ul
1 0.0 010 0.0%5 0.0040 28 40 Q.6500 0.1714 0.0008
2 Q.05 0.¢5 2130 00065 48 40 1.2000 0.3130 0.0020
3 .10 0.20 2160 o.008¢ 5 40 1.3250 0.2452 0008
4 0.8 D2s 0.485 0,0093 5 40 21250 0.5512 0.0051
3 0.20 .20 0,475 0,0087 105 . 4 2.6250 0.6793 £,0059
& 0.25 Q.8 018G 00020 % 40 23750 056456 0.0055
7 020 .40 0.1g0 00030 106 40 2.6500 0.5664 0,0062
B 0.35 ¢.45 0180 0.0050 g2 40 2,3000 0.5563 0.0054
9 440 0.50 0150 0.0055 80 40 2.0000 £.51%0 2.0049
10 0,45 0.55 oi1s0f 00095 81 50 20250 0.5254 0.0050
i1 0.50 Q.60 0150 0.0085 49 40 1.2250 09,3194 0.0030
12 0.55 0.65 0180 09090 45 40 1.5450 02637 0.0026
JURLAH ¢ 0.1038 Q_0493
Parimeter basah :  0.855m
Racfus hidkolik © 0.1150059
Naai K : %
Ulangan 2
Leba Salutan 20.5m
Jumizh Pias 19
Jarsk Pias 1 0.08m
Slope 10,509 %
et
“HoPlas . e o AX ] N {06 o [one (.8Y [
L Sl Pmt) | ptaran) 1 (detik) fputideti | |
1 o.co 0.0 e120] 0.0059 48 40]  1.2000
2 9.05 015 0.145 0.0073 2] 40 1.6000
a 050 0.20 0.140; 00070 75 40| 18750
4 LRE] 025 0.140; 00070 74 40| 18500
5 0.20 Q.20 0140 0.0970 70 40 1.7500
8§ 025 035 0120 0.0065 &0 40 1,500G
7 030 .40 a1is 0.0057 59 40 15750
-] 0.35 045 0.055 G.0G47 &0 40 1,5000
9 0.40 0.50 0.075 0.0037 47 40 1.4750
JURALAH : 0.0550 0.0226

Perimater basah: 068 H
Rasius hickafle ¢ 0.080E523 M
Ml K -]

Ulangan 3

Lebas Saluren ;.66 m
Junizh Plas 111
Juak Pias 1005 m

Slope 1 0.589 %
P =
Mo Pias it
1 40 0.0015
2 40 0.0016
3 40 0.0020
4 40 0.0023
5 4 0.0022
8 40 0,0021
7 40 0.0020
&8 40 0.0020
9 40 0.0015
10 40 0.0012
H 40 0.0006
JUMLAH - 0.05H 00197

Feimabsr bassh; 0.8 m
Radit hickolk ; 0.0T79213
Kisl K : 20

g1



Lampiran 14. Hasd Pengukuran Saluran Kvarter Luus BCPKA Kai

Ulangan 1

Lebar Salwan: 0.45m
JumlahPias 18
Jarak Pias  :005m

Slepa 108%
~HoPias | BXe1 | Brtl TTHX{0E . L X (0.6 [ Vx{0.6) -] QX -
SO 1) N . 1 ggiitarar) | featk] | fputidsl- o (midal) < | 7 3idet)
1 .05 6.10 17 4 e.4zse 01174 0.0009
2 0.05 045  0450] 0.0075 23 40| G550 0,1528 9,011
3 0.40 020] 040 00070 24 40! 0.6000 0.1587 0.0011
4 0.5 0251  0aso| 00078 28 40t 07250 0.1882 6.0014
5 0.20 020l 01s0] 0.0075 23 40} 0570 0.1528 0.0011
6 0.25 0.25 0420} 0.0085 17 a0]  0.4250 c.1174 0,0008
7 030 040| 0120] 00080 18 40| 0.4500 0.1233 0.0007
[ 035 045 0g0se| 00045 14 40| 03500 0.0897 0.0004
JUMLAH ; 0.0538 0.00764
Parlmster Basah: @74 m
fadius hidrolk @ 0.OTS?42 m
Nila: X H 9
Ulkengan 2
Leber Saluran : 0.40m
Jumlsh Pias 7
Jarak Pias  :0.05m
Slope
ES— - -
“NHoPias . TR RG] b b oo b (O8] VR (0.8 ] )
ey 1o tm2) oL (putmeany T tdei] L toutidel 1 (midet]
1 0.0070 12 40] 03000 0.0679
2 0.078 25 40 05250 0.1543
3 0.0085 29 40| 07230 0.1882
4 0.0080 22 40 0.5500 0.1469
5 £,0060 26 40l 06500 0.1714
[ £.00865 21 40] 05250 01440 0.0008
7 0.0055 16 401 0.4000 01118 C.0005
JUMTAR 0.0493 0.0072

Perimitet Basah:  0.685m
Radius hidrafk @ 0018378
Hial K H g

Ulangan 3

Laber Safuran: 0.51m

Jumlah Plas 19

Jarak Plas  :0.06m

Slope 108%

o ; (detik}
1 03 40
2 0,05 40
3 0.10 020 0.115 00058 40
4 035 0.25 0,140 0.0070 21 40 05250 01410 0.0010
5 020 .20 0,140 0.0070 43 40 1.0750 0.2808 0.0020
[ 0.25 0,35 0140  0.0070 50 40| 1.2500 0.2289 0,0023
7 0.30 0.40 0,144 0.0070 41 40 1.0250 0.2579 0.00193
8 935 0.45 0.1301 .0055 1 40 02730 0.082¢ 0.0665
g 040 051 0105 0.0058/ 12 40 02000 0.0879 0.0055
JUMLAR: 0.0500 0,008

Peiimetec Bagah: 0.704m
Facius hidrofk 1 00833423 m
Heal K : 9
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Lamgiran 15, Hasil Pengukuran Saluran Kwarter Lurus BCPK4 Kiri Setefah Pembersihan

Ulangan 1

Lebar Sahwan: 0.5 m
Jumlan Pias 8
Jorak Plas 1 0.05m

Slope (08%
“Ho Ba—1 1 Bx+t g WX (06) | . L .. px(e6) [ ¥x(0.8) | -Ox ..
g~ i cdml ey L -} [nvtaean). | {detik} .t fputidel) Cfoydzy o (m 2 3dell
1 0.00 0.10 9,065 0.0033 44 40 1.0250 02679 0.0009
2 0.5 015 0.089 0.0045 46 40 1.1500 0,300 0.0013
3 0.10 0.20 0,090 0.0045 57 40 1.4250 3.3709 0.0017
4 0.15 0.25 0.095 0.0048 &8 40 t.725¢ 04482 0.0921
g ¢.20 0.20 0.085: 0.0043 &5 40 $.5250 0.4224 0.0018
6 .25 0.35 0.080 0.0040 51 40 1.2750 0,3323 .0013
7 0.36 G.40 0.090] 0.0045 55 41 1.3445 0.2484 0,0016
a8 0.35 0.45 ©.095 0.0047 48 40 1.2000 03130 0.0015
8 0.40 0.5¢ 0.075 40027 25 40 0.6250 £.1649 0.0006
JUMLAH ¢ 0.0382 2.0128}
Peimatartasah: 0.69m
Radius hidotk © 0.0353623m
Hilai K : 26
Ulangan 2
Lebar Salyran: 0.5t m
Jumlah Pias
Jarak Pias 1 0.05m
Slope 108%
" H Fias _J- Bt A sy [ B
PR A (1 () Pt Clmy L sy L dpidaran | {detk - -p s pidet)
1 ©.00 ¢10 0.075 0.0038 42 40 1.0800 0.2744 ¢.001Q
2 Q.05 015 0.095 Q0048 52 40 1.3000 €.2388 0.06186
3 0,50 0.20 ¢.090 0.0045% 58 40 1,4500 £.3774 0.0617
4 0.45 0.25 0.080 09,0040 57 40 1.6750 0.4353 0.0017
5 0.20 0230 0.080{ ©0.0040 86 40|  1.7000 04418 0,0018
& 0.25 038 0,085 0.0047 65 40| 1.6250 04224 a.0020
7 030 040 0.090]  0,0045 62 45| 13778 0.2588 0.0016
B 0.3% 0.45 0.08% 0.0047 50 40 1.2500 0,225¢ £.0055
9 Q.40 .59 0.075 0.0041 23 40 0.5750 Q.1528 0.0005
JUMLAH : 0.0391 0.0138]
Paiimeter bazah:  0.58m
Radfus iRk ¢ 0.0563:25m
Misi K : 24
Ulangan 3

Lebar Saluran : .55 m
Jumlah Pias  :10
Jarak Pias 1008 m

Stope 10.8%
e
0 P L
B 0,00
2 0,05 i :
3 0.10 0.20 0,166  0.0050 57 50; 15400 0.2876 0,0015
4 0,15 0.25 0100  0,0050 &0 40  1.5000 0.2903 0.0020
5 0.20 0.3¢ 0.030 6.0045 68 40 1.7000 0.4418 0.0020
£ 0.25 0.35 0,100 0.0050 69 40 1.7350 0.4482 0.0022
7 0.20 .40 0.109 0.0050 &8 40 1.7000 ¢.4418 0.0022
8 0.35 .45 0.100 0.005¢ &7 40 1.8750 0.4353 0.0022
9 Q.40 0.50 0,095 0.0047 44 40 1.1000 0.2873 0.0014
10 045 0.55 0.080]  0.0045 26 40| 0.6500 0.1705 Q.0008
SUMLAH 0.0453 0.0152

Parimetet basah; 0&85m
facdus ol 1 0.0675182m
Nisi K B 24
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Lampiran 16. Hasik Pengukuran Sakiren Kwarter Lurus BCPK4 Kanan

Ulangan 1

Lebar Saluran : 040 m

Jumlah Pias 7
Jarak Plas  :1008m
Slape 1038%
. HDPICIE L BX—1 BxET dx . b R NI[U.B] ko (08 Vx(ﬂ.ﬁ] i Qx e
o P S e e e | (pkaterain) 3 (et kit Gmidete | (m~afdat)
1 000 0.10 0.025 0.0613, 0 49 0.0000 0.017G C.0000
2 005 015 0.105 0.0053 i0 41 0.2429 00745 0.0004
3 0.10 0.20 0.100 0.0050 n 40 05260 0.2164 0.0011
4 0.15 0,25 c.100 0.0050 20 40 0.7500 01971 0.0010
S G20 .40 0.070 0.0035 7 414 0,1641 0.0558 0.0002
& 0.25 035 0.040 0.0020 [+] 40 0.0000 0.0170 0,0000
7 0.20 0.40 0.040 0.0020 Q 40 0.0000 0.0170 0.0000
| JUMLAH: 0.0240 G.0027

Patimater Basah:  0.45m
Radies hidrofX @ 06533333
Niai K H 13

Ulangan 2

Lebar Safuran : 0.45 m

Jumleh Plas :8
Joraic Plas 1 0.05m
Slope 1928 %
" Ho P Bx+i0 b
L iy (dati) . L
1 9,10 X [1] 40
2 0.15 0.020 0.0015 0 40 0,0000 0.0170 £.0000
4 c.20 0.040 0.0020 0 40 0.0000 Q0170 0.0000
4 025 0055| 00033 19 Q04730 04262 0.0004
5 0.30 000] 00045 39 40; 09780 0,255% 0.0011
6 035 0103 00050 43 401 1.075¢ 0.2808 0.0014
7 040 0.410)  0.0055 24 40f 06000 61587 0.0009
8 0.45 0,080 0.0040 13 40 03250 0.0333 0.0004
JUMLAH ¢ 0.0268 0.0043]
Patireatar Basah; 050 m
Radius Rlcrabk 0,0535 m
Hilal K : 18
Ulengzan 3

Lebar Saluran : .46 m

Juraleh Pias @8

Jargk Pies  :0.05m

Slopa 1038 %

- Ho Piaa. 4B, ;

o fITE R !
i 0.00 Q.10 0,060 0.0030 19 40 0.4750 0.1262 0,6004
2 0.05 15 0020 0.OMS jou) 40 0.7500 0.1874 0.0009
3 0.10 0.20 0075 00038 B 40 0.5750 0.2293 0.0009
4 015 0.25 0.080] 00040 28 40 0.7000 0,1843 0.0007
5 020 0.30 0.06C{  0.0040 27 40| 08780 0.1778 0.0007
] 0.25 035 C.050 0.0025 o 40 G.C000 0.0170 0.0000
7 0.30 0.40 0040 0.0020 0 401 0.0000 0.0170 0.0000
-] 035 0.45 0.020 0,0011 Q 40 0.0000 0.0170 0.0000
JUMLAH 09249 0.0037]

Farimates Basah:  0.515m
Aadiys hidteF © 00482524 m
Hilai K H 18

o4



Lampiran 17. Hasil Pengukuran Saluran Kwarter Lurus BCPK4 Kanan Setelah Pembersihan

Ulangan §

tghar Saluran : 0.55 m
Jurriah Plas 110
Jarak Plas ;1 0.05m

Slopa 1038 %
. 8n Pias . 3o QX .-
| i~ 0/dRY |
1 0.0007
2 0,140 0.0070 48 40 1.2600 0.3130 0.0022
3 0.10 0.20 0140 9.9070 56 ¢ 5.1200 0.2924 0.6320
4 Q.16 0.25 0.§5% 0.0078 Ei 46 1.4500 6.3774 0.0029
k] 0.20 030 0170 0,0085 59 40 1.4750 0.2838 0.003)
-] 0.25 235 0.185 0.0077 8 40 1,4500 03774 0.0029
i 0.20 o940 2150 0.0075 49 40 1.2250 0.3184 0.0624
-] 035 0.45 0.120 £.0068 44 40 1.1000 02873 00019
9 0.4 080 0.419 £,0055 26 40 0.6500 01714 0.0009
10 045 0.55 0.039 0.0045 25 40 0.6250 0.1642 £.0307
dUMLAH - Q0570 0.0200¢
Porinater bazah: 0709 m
Padiuz hidreRk :  0.0948327T m
Mils K 3 2
Ulangan 2
Lebar Saluran : .5 m
Jumiah Pias 9
JwakPlas  10.05m
Siope 1038 %
- Ha Piaz” 1 T BEL |.cR e | s Ax - [HE(O) | it e {0.8) HESCTE
N {7 fmng) | foutarang T (detik) | frigtrget | {m =~ 3det)
1 010 0055 0.0033 14 40 0.4000 0.4115 0,0004
2 015 0.100 0.005¢ 20 44 0.7500 Q1971 0.001 ¢
3 0.10 0.20 o.11% 0.0058 34 40 0.8500 0.2229 00612
4 215 225 0.120 0.0080 45 44 1.1000 0.2872 Q007
5 0.20 420 0120 0,0050 43 40 1.0750 ge08 00017
] 0.25 0.35 4120 0.0080 45 40 1,1500 0.3001 0.0018
7 .30 0.50 0120 0.0060 43 %0 1.6750 0.280% 20057
a 0.35 0,45 0.410 £.0055 44 40 1.100¢ 0,2873 0.00356
3 0.40 0.51 0500 0.0085 32 40 0.6000 0.2100 0.0012
JUMLAH 0.0490 00123

Fedmeterbasah:  O.54m
Rediss bidrok ;00765825 m
Kol K H mn

Ulangan 3

Labar Saluran: 0,51 m
Jurndah Pias ;8
Jarak Pias (0.05m

Slope 1038 %
o Fia [ E ey T (0.8)
e Sy 2 Gutarant
1 .00 0.10 0.070 00025 13
2 0.05 0.55 0055 0.0048 kil
3 049 020 0065 0.0048 a5
4 015 Q28 Q100 0.0050 48
5 0.20 230 4.090 0.0045 58
] 0.25 0,25 0.110 £.0055 i
ki -2 1] 0.40 0.100 0.0050 84
a 035 0.45 0.190 0,005 33
9 0.40 .51 0.050 00049 2
JUMLAH 4.0420 0.0114

Perimaisr bazah; 081 m
Radius hidreB ;| 0.0704090m
Ml K H 25



Lampiran 18. Hasil Pengukuran Saluran Kwaster Lurus BCPK2 Kari

Ulangan 1

Letar Saluran : 051 m

dumlzh Plas 19
ook Plas 1005 m
Siope 10,037 %
. No Pies o oBa—t A H (0.6) -3 nx (0.6} | . ¥x (0.8) . -
ESETNETE BT (+.) RS T foutidet |- (midet) ("'
1 000 0.10 0.055 0.008 15 40 Q.3750 01056 0.0005
2 0.05 015 ai110 0,003% 22 50 0.5500 0.54€9 0.0008
a Q.10 0.20 0.055 0.0048 14 40 8.3500 0.0337 0.0005
4 Q.15 025 0.085 09048 19 40 04750 0.1292 0.0008
5 620 0.30 0110 0.0055 24 40 0.800C 01547 $.0009
1 0.25 .35 0.100 £.0050 §2 40 0.300C 0.057% 0.0004
7 0,30 0.4¢ 0,100 0.0050 7 40 0.1750 0.0583 0.0003
a 035 0.45 2.070 0.0035 " 45 4.2750 0,0020 0.0003
9 0.40 051 0.050 0.0028 b 40 0.0000 0.0170 0.0000
| JUMLAH 00415 0.0043
Perimeterbasah: 0.1 m
Radius Ridiokk @ 0.038450T m
Hiki K H ]
Ulangan 2
Laba Saluran 1 0.85m
| CButt LA
el (,-';Jj ‘2....
1 £.00 10 G.0045 0.2500 0.0751 0.0004
2 0.05 0.15 Q100  ©G.0050 ©.4750 01292 0.0006
a 0.1¢ 0.2¢ Q410 00055 0.4600 0.1257 0.0007
4 015 0,25 a.400 0.0050 0.6250 0.1645 (.0008
5 Q.20 0.20 0500} 0.6050 0.5250 0.1410 00067
& 0.25 0.35 0.50¢; 0.0050 0.4250 01474 0.0006
7 Q.30 940 o110 2.0055 a1750 0.0583 0.0003
8 0.35 0.45 0.100| 00050 0.0000 0.0170 0,0001
9 040 050 0.060 0.0020 0.0000 0.0170 0.0001
10 0.45 0.55 £.020] 00015 0.0000 00170 0,0000
JUMLAH 1 0.0453 0.0043}
Parimeter basah: 0.675m
Racies hldrebk @ D.0STO370m
KBl K 20
Ukzngan &

Lebar Salursn 1055 m

Jumlsh Pias 110

Jedsk Pias 1008 m

Slope 10,037 %
1 000 010 0.080 0.0040 40 .
2 0,05 0.15 £.080 0.0040 21 40 0.525¢ g.1410 0.0008
3 010 0.20 0.100 0.0058 Al 6 0.4200 C.1162 0.G008:
4 0.15 Q.25 0100 0.0050 17 46 4250 01174 0.0006
5 ¢.20 030 0,100 ©.0050 12 40 0,3000 0.0878 0.0004
& Q.25 0.35 Q.100 0.0050 18 40 0.4000 9.1116 0.0006
7 03¢ 040 0.020 0.0055 10 40 0.2600 §,0761 0.0003
-] 0.25 0.45 0,086 0.0040 7 20 41750 0.0583 0.0002
9 Q.40 0.50 0.970 0.0035 1] 40 0.0000 0.0170 0.0001
10 D.45 055 4.020; 090010 0 40|  0.0000 0.0170 £.0000

JUMEAH ¢ 60410 0.,0034|

Papimetsr basah:  080m
Radis Wdiok @ 0051285 m
Nial K a5
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Laimpiran 19, Hasi Pengukurah Saluran Kwarter Lurus BCP K2 Kirl Setelah Pembarsihan

Ulangan t

Lebar Saluren : 0.66 m

Jumah Pras 112
JarakFias  D00Sm
Slope $0.037 %
THo Pias, . [ Bxeed OBXPT | A3 o (0.6) 1 T ax{0.6).
e |y ey e Lt () (et 3 feliven | (mideh
! 000 019 0,100 0.0050 1 ] 03250
2 005 0,15 0.119] 00055 13 40p  0a2%0
3 0,10 020 0470] 00055 =3 40 0620
4 0.1% 025 0170 G008 22 40| DIS00
5 20 0.20 €100} 00080 25 4pf  0E2%0
L] 025 038 0150} 00055 & 46; 06750
ki 030 040 0200 00100 i) 40 06500
] 035 045 odgel 00080 0 40| DS
g 040 050 02000 00100 e 401 0750
10 045 055 080 0000 20 40{ 05000
11 250 050 0.4401 00070 22 40 05500
i2 055 085 0.520;  0.0060 23 40 05750
JUKLAH ;. 0.0970

Panmeler basen; 1.0t m
Fadus hideoR © 0095034
Nis: K H Ed

Ulangan 2

Lbar Saluran ; 0.60 7
JumahPrs 111
JarakPias  1005m

Slope T0.037 %
THn Pias ] -1
Lo e im) 110} {oetkt. |
1 0.00 40
2 005 L]
3 .10 40
4 Q.56 40
5 0.20 40
6 255 40
7 0.3 40
8 0.5 40
9 040 40
0 045 4G
11 050 40
JUMLAH 00473
Perimater bessn ;.  0.73m
Padius hidrolk 0.083
Kisi K H 4“3
Ukingan 3

Eebar Salwan 1060 m
Jumbh Pas 11
JamakPias (D08

Siope 10007 %
" Ra Pias BT
s (LN {datta;. i) | (e
1 40 00828 0.0004
2 ! 40 o292 0.0006
3 L a6 1 0.1587 0.0007|
3 0,15 0.25 0.1t0] 00085 20 40| 06500 01705 00008
5 020 020 o100 G.0050 k) 40| 08750 0.176¢ 0.0000,
& 025 035 01307 00085 26 400 06500 01705 0.0011
7 030 040!  0130] 0005 ] 401 07250 0.1882 0.0012
B 035 045 0440| 00070 X 49| 06750 0.476% 0.0012
] 040 050 0.140| 00070 25 40| 0620 0.1648 o.omzl
0 045 055 0.140]  DOOR 23 40| o572 01528 00011
" 050 060 01200 00050 16 40] 04000 0.1415 0.0047
JUMLAH 0.0640, 0.0100

Pefimplerbeaseh: 0.72m
Pedus bideaik ;  0.085486%
Hid K i “
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Lampiran 20. Hesil Pengukuran Salwan Kvarter Berkelok BCPK1 Kiri Hulu

Ulangan 1

Lebar Saluran: 0.55 m
Jdumlah Plas -7
Juake Plas 1007 m

Slape 1137%
THNo Pis |- Bx—q.. | Bxa1.[oode A Mx {0.8) | . nx (0.6) - ¥x (0.8) . A
e | e b - e putardn fdety | - {ryfda) [m~3}det) 1
1 Q.00 0.14 0.080f  0.0056 0 0.0000 0.0170 0.0001
2 0.07 o.21 0.110f 0.0077 46 50| 07687 02014 Q.0016
3 014 0.28 0.145 9.0102 it 60 1.2833 03245 0.0034
4 o.21 0.35 05201  0.0084 a7 60] 0.6167 0.1628 C.0014
E 0.28 042 0125 00088 5 g0} 0.0000 0.0170 0.00¢1
& 0.35 0.49 0055, 0.0039 o g0I  C.0000 0.0470 0.0001
7 0.42 0.55 0.020 0.0012 ¢} 60 0.0060 0.0170 0,4000
JUMLAH : 0,0458 0.00663
Perimeter Basah: 067 m
Padius hldrokl © 0.0682815
KNimt ¥ : -1
Ulangan 2
Lebar Saluran: 0.465m
Jumlah Piss : 7
Jerak Pias 1 006m
Siope 1i7%
‘No-Pias . | Bx—1 1 BHx+1:f cdxe of oA oy Nx {08 ] .t} nc(08)- | VEDE) ) Qx
Sk | e |y | (sttaran) L (etid L (pitidot || Tydel) oot (nT.9/del
1 .00 0.12 0,050 6.0024 0 60 €.0Cca0 0.0179 0.0060
2 0.06 Q.18 0.070 0.0042 o] &0 0.0000 0.0170 0.0001
3 0az 024 100 0.0050 43 &0 0.7167 0.1885 0.0011
4 0.18 0.20 0120 0.0078 a5 50 1.4333 0.3731 0,0029
) 0.24 0.36 0,120 0.0072 111 60 1.8500 0.4804 0.0035
] 0.30 0.42 0130 0.0078 50 G0 08333 0.2186 0.00%7
7 0.36] 0.465 0.065 0.0034 o 60 10,0000 G.0170 0.0001
JUMLAH : 0,0388 0.0094
Perimeter Basal  0.62m
Padius hidrofk ;00626008 m
Ml K 14
Ulangan 3
Lebar Salwan: 0.52 m
JumlahPias 7
Jargk Plas 1 0.085m
Slopa 117 %

“NaPias . | Bx—1.f Bt s Fx{0.8) -1 S
e n R g e ) e iy R (FLEWEDL” 15 )
1 0.000 0.130 .04 0.0026 0 X R .|

2 0.065 0155 0.070 0.0045 T G0 0.1167 0.0446 0.0002
a 0120 0.260 0.085 0.0055 61 60 10167 0.2658 0,0015
4 0.195 0.325 0,120 00078 72 60| 12000 0.3130 0.0024
5 0.280 0.320 0.320! 0.0078 56 50 05333 0.2443 0.0012
6 0326 0.455 0.115] 0.0075 52 g0l  0.8667 0.2272 0.017
7 0.38¢ 0,520 0.085| 0.0085 18 60; 0.23000 0,0879 0.0005
JUMLAH : 0.0413 £.0082

Perimetyr Basah;  059m
Radius hideafik @ 00€99576m
tilal K : 1"
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Lampiran 21. Hasil Pengukuran Saturan Kwartee Eerkelok BGPKY Kitl Hugu Setelzh Pembersihan

Ulangan 1

Lebar Salutan : 0.63 m
Jumiah Pias 8
Jorak Plas 1 0.07 m

Slope 1A%
" HoPlas | Bx—1 | BxEi g Tt | (8] Ve (0B) B
S iy O (iz) IO O 111 X ; - {detl) | outdey i (g [~ 3/dey;
1 0.00 0.14 0065  0.0046 40 60  0.6667 01745 0.0008
2 e.07 0.2 0.090] 0.c083 &8 60 1,1000 0.2973 g.0018
a 0.4 0.28 0.120{ 0.0084 58 60| 1.1323 0.2058 0.0025
4 021 0.38 0.440] 0.0098 77 60| 1.2B33 0.3345 0.0033
H 028 0.42 0.129} 0.0084 95 60 $.5832 0.4117 0.0035
6 038 049]  0.140| 0.0098 Bs 60] 14167 0.3688 0.0036
7 0.42 056f  0.090| 0.0052 53 60} 08883 0.2256 0.0014
8 0.49 0.63| 0065 00048 29 60| 0.48003 0.1312 00008
| JUMCAH 0,053t 0.0175]

PFerimater Basah; 072
Aadus hidrefk 1 00805544 m
Hila K H 15

Uiangan 2

Lebar Salwan: 0.635 m
Jumlah Pias 19
Jarak Pias ~ :0.06m

Slepe 117 %

“HO Pfas |- TR {65 VX (08 |+ oaK ]

52 {21, | {putaran) e | (mD3tdel
1 9.00 0,12 ®110 0.0066 76 0.3362 0.0022
2 0,06 0.10 0125 0.0075 67 0.3774 0.0028
3 0.12 0.24 0.145{ 00087 93 0.4246 0.0037
4 0,18 0.30 0.135]  0.008% 118 0.5104 0.0041
5 0,24 0.35 0,135  0.008% a7 0.4203 0.0034
(] 0.30 0.42 0.165 0,0063 20 0.2903 ¢.0025
7 0.36 0.48 0400 0.0080 86 0.3731 0.0022
B 0.42 a,54 0.090 0.0054 6o 0.2958 0.0015
9 .48 G.80 0.080 00248 5& 0.2443 0.0012
10 054 0.535 0.074 £.0033 59 a.2572 0.0008

JUMLAH 0.0648 0245}

Parinwter bazah: 081 m
Racus hidteEk : 00800308 m
Kl K : 19

Ulangan 3

Lebar Salwan 2 0.54 m

Suméah Plas :8
Jerak Pias ;G085 m
Slope 2147 %

o Plas

1 0.000 6.130 0.070] 0.0046
2 0.085 0.195 0.105 0.0068
3 0.430 0.260 0120 00078
4 0.195 0335 £.120| 0.0078
5 0.260 0,390 0.095| 0.0062
8 9.325 0.455 0.035] 0.0062
T 0.230 0.520 Q070l  0.0048
8 0.455 0.540 o.050(  0.0021
JUBILAH : 0,0460

Parkmeter Basah;  0.65m
Radius hidreBk @ 00707832 m
Kt H 16



Lampitan 22. Hasil Pengukuran Saluren Kwarter Berkelok BCPK1 K4 Hilir

Ulangaw 1

Lebar Syuan 074 m
Juriak Plas 54
Jarak Piss Q.05

Siope $0,75%
. asc
Ha Piax Mz {0.8) 1 1 nx 0.8}
21 {pitarn) |- fdet idfeiet) |
5 ] 40}  9.0000:
z ** 40 0.8300 3 1
3 42 40 1.0500 02744 0.0024
4 49 40 1,2250] 0.31584 0.0034
5 87 0 1.6750] 0.4353) 0.0050
6 8 L 1.80%0 0.4332) 0.0054
T =] 40 57250 0.4482| 00047
a 4] £ 1.2500 03259, 0.6035
g K 4 (g ] 0.2038] 0.0018:
10 a 40 0.00001 00170 0.0001
11 0 40 0.00L0| 0.0170| .00
12 ] 40 0.0000; 0.0170 0.0001
13 0 40 0.0000 0.4470 D.0000
1% i} 40 0.6000 G 0,0000:
JUMLAH ¢ 0.1100 Q0287

Perimoler basay  1.06m
Alagius bidrots [k [ ]
Hin K - 14

Wlangan 2

Lebar Salwan:0.65m
Jumiak Plas 12

Jarak Plas :0.05m
Slopa 10.75%

- Mo Pias.

HoDWO SR RSN =

SUMEAH ¢

Primslorbesgn:  0.73m
nchus bidra 0123
Mia K H 13

Wangan 3

Letar Selwan 073 m
Jurmlah Plas 313
Jaak Plas  10.65m

Skpe 075 %

BETT i Nx (0:5)

i {m 22p | futaran)
1 0.0055) [} 40
2 9.0053; [ L) g
a 0.0060 0 L)) 20000/ C.0170] 0.0001
4 0.6063 8 40 2,200 05842 0.0004!
5 0.0045] 17 40 04250 0.1174] 0.0011
B 0.2507 0.0525) 23 A0 0.5750 0.1328 0.0018
7 02707 00135 &7 £ 1,8750 0.4357 0.0053
9 0.230 00145 -] 40 2.225G| 05763 0.0084
5 0273 001R 85 407 21230 05512 20,0076
10 0,280 C0140 0 40 1.7500 0.4548 Q.0054
1" 9.230 00145 12 40 0.5900 0.0879. 0.00¢3]
12 0.210] 0.0108: 8! 40 0.2000 00342 o,co0f
13 0.170| 0.0085 Q: 40 0.5000; 9.0120 0.000%

JUMLAH © 0. 1383 003401

Permelw beseh:  LOIm
Reckes hidroik @ 05375485
His K H i

100



101

Lampirzn 23. Hasis Pengukuran Saluran Kwartar Berkelck BCPKI Kif Hilis Satelah Pambarsihan

Ulangan §

Lebay Saluan 1088 m

Jumizh Pias 116
Jazk Pias 1005 m
Sloos 10I5%
Mo Fis. [ BX: - M OB ot E nx (0.5)
L AN AN R T R
i 38 401 0.5000
2 44 40, 11000
3 Sl 40] 5270
4 615 025 0.170; 00085 & 40[  1.8000
5 020 0.0 050  0.075 & 0] 1529
-1 025 0.3 0155 0007 L3 40 1.5500
7 0.0 0.40 0470 0.0085 €8 40 17000
(-] 0.3 0.45 94170 0.0085 x| 40 1.97501
9 040 .30 0.169]  0.0080 m 4G 1.9500]
10 045 0.55] 0.480] GO0 ™ 40]  1.970)
1 0.50, 0.601 0475 00088 T2 40| 1.8000
12 055 Q.85 G165 00083 79 41 18263
i3 Q.80 0.70: cirn| 00085 kel 40 1.8750
4 [1:-) oS o170 0.0085 52 40| 1,5004).
15 Q70 0.80 Q.50  0.0075] k] 401 0.9750]
16 075 oBsi o0l 0.007% 28 40| 07000
TORLAH PRPESH

Fuirotor bessh s 109 m
Ardushicrelk ;- G1ETRT
Nis ¥ @x

Uangan 2

Lakar Saluran : 0.75 m

Jumich Pias 114
Jarak Pias  10.05m
Soge 10.75%
O D B Ax R B8] | VAEEr | Gx
‘_'! =2 | tectaren : ol Bats . i~
7 wo.m %‘.’f"a““"’u.m“‘{%ﬁ!s'i g ) dzd‘ﬁ 6.085) m‘o‘ﬁ%ﬁ‘
% .05 O.t5 0120 0.£oss 19 40  D.4750; 01252 0,cco8!
3 0.0 9 0135 Dooe3 46 40 11500 0,2001 0.0020]
4 Q.15 025 0445 0.0073 & 40 15500 0.4031 0.023
L 02 0.3 015 D.LO7E 70 &1 17500 04545 0.0034!
& 925 0.3 0160  0.0050 Bl 40 e 0.5254 20042
i 0.3 0.40] 0159} 00075 n 40] 1770 04811 0.0035
(-] 0.25 0.45] 0.150]  0.0075 T 40 LB 9472 00025
9 0.4 0.50 0.110} 00055 i ;21000 0.5448 0,000
12 C.4% 0.55! 0130] 0.0065 o 4] 25250 e 0.0043
11 050 03 0180 00050 3] 40| 21000 05148 0.0049
12 055 0.8 o1T0|  0.0085 B4 40| 16000 4560; 0.0035
13 L] 0,70 9.340] 0.0070 47 40 51750 0.30856 0.0021
14 0.5 0,75 0.120]  0.0060] % 40  €.8500 21714 0,008
JUMLAH: 0.10C0 0.0358
Feriretorbeaati:  1015m
Aoctushidelk 1 0LSTI
M K 2
tangan 3

(pusarat)
2 44
35 Lo
55| 0
0
X L1 40
0.23 X1 0.0055 <] 40
2,30 0.40 0203 00100 I 40
035 045 0200 00100 ki 40
0.40 0.3 0205 00102 110 50
10 0.45 035 0205  0.0103] e L
i1 0.50 .80 0150}  0.00€0 k] 40
12 0.55 0.8 fi60| 0.000 48 40
13 0.0 LX) Q.140| 0.0070 Ey 40!
4 0.5 075 0.085  0.0047 25 40
15 o.M 0.90] 0,020}  0.0040 20 40
S
JUKLAH: 0.1255

i
¢
i



Lampiran 24. Beberapa nilai Koefisien Kehalusan Strickler
No e lanig Saluran Jkm (m~1/3/det) |
1 Beton plester halus a3
2 Beton plester kasar 7
3 Batas beton tegak dasar tanah 62.5
4 Pelapisan beton, permukaan dilapisai alga, dasar p; 56
5 Saluran alam tanahliat dengan kandungan pasir di 56
[ Saluran beton pencegah lahar 50
7 Saluran irigasi lurus berpasir halus 50
8 Saluran alam dengan pelapisan plester semen 45
9 Saluran hasil gailan pada tanah liat berpasir 42
10 Pelapisan satu sisi pada bagian yang lebih ren dah 38
dengan dasar pasir
Sumber . Chow, 1873
CiNg e i o denis Saluran o km {m~1/3/det) |
1 Saluran tidak terpelinara 36
2 Saluran drainase 40
3 Saluran drainase yang baru 43.5
4 Saluran dengan Q 7.5 m "~ 3/det 45
5 Saluran pasangan batu atau @ 10 m ~ 3/det 50
6 Tembck batu kali betoran kasar &0
7 Beton dan tambokan yang diplester 75
8 Beton dan tembokan yang dipiester halus 20
Sumber . Gandakoesoemah , 1981
B = No: g anis, Saliran- Latkemo{m 1487 det)
1 Kayu yang diserut 83
2 Kayu tidak diserut 83
3 Beton dihaluskan 77
4 Beton Tidak dihaluskan 71
5 Besituang 67
6 Bata §2.5
7 Baja dikeling 56
8 Logam bergelombang 45
<] Batu —batu 40
10 Tanah 40
i1 Tanah dengan batu atau rerumputan 29
12 Kerikil 34,5
Sumber: Streeter, 1965
SN e ngenis Saliran Tanah (o ke {m 2 /a/det) )
1 Q > 10 m " 3fdet 45
2 5 m~3jdet < Q < 10 m ™ 3/det 42.5
3 1 m~ajdet < Q <5 m~3/det 40
4 Q < 1 m~3/detik dan saluran tersier a5
Sumber : Dep. Pekerjaan Umum, 1986
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Lampiran £5. Skema Jaringan Irigasi Daerah Irigasi Cianten Cigatet
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Lampiran 26.

Skema Bangunan Daerah Irigasi Cianten Cigatet )
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Lampiran 27.. Peta Situasi Daerah Irigasi
Cianten Cigatet
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